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RINGKASAN

Pengaruh Fitur Layanan, Persepsi Kegunaan dan Promosi Penjualan
terhadap Minat Penggunaan Ulang Dompet Digital OVO; Wulandari
Cahyaning Putri; 170810201006; 2022; 120 halaman; Jurusan Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Teknologi sangat berkembang pesat saat ini yang dapat membantu manusia
untuk melakukan kegiatan baik untuk pribadi maupun kelompok seperti teknologi
berbasis keuangan yaitu dompet digital. Dompet digital adalah alat pembayaran
dengan uang non tunai. Faktor penting dalam inovasi teknologi yang memberikan
kepraktisan dalam penggunaan yaitu fitur layanan. Dompet digital yang
memperhatikan persepsi kegunaan terhadap pengguna sistem kepada sebuah sistem
untuk meningkatkan efektivitas. Persaingan dompet digital saat ini memiliki
strategi yang memberikan banyak keuntungan bagi pengguna, salah satunya dengan
memanfaatkan promosi penjualan. Pemberian fitur layanan, persepsi kegunaan, dan
promosi penjualan yang sesuai dengan harapan konsumen dapat membentuk minat

penggunaan ulang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fitur layanan, persepsi
kegunaan, dan promosi penjualan terhadap minat menggunakan ulang pada dompet
digital OVO di wilayah Jember. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 148
responden dengan teknik pengumpulan sampel purposive sampling, data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara online
menggunakan google form yang diberikan kepada responden melalui whatsApp,
facebook, twitter dan instagram. Metode analisis data menggunakan analisis regresi

linier berganda dan diolah dengan menggunakan software SPSS 26.

Penelitian ini menemukan tiga hasil analisis yaitu, pertama variabel fitur
layanan berpengaruh siginifikan terhadap minat menggunakan ulang. Kedua,
variabel persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
ulang. Ketiga, variabel promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan ulang.
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SUMMARY

The Influence of Service Features, Perceived Usefulness, and Sales Promotion
Towards Interest in Reusing The OVO Digital Wallet; Wulandari Cahyaning
Putri; 170810201006; 2022; 120 pages; Department of Management, Faculty of
Economics and Business, University of Jember.

Technology is growing rapidly at this time which can help humans to carry
out activities both for individuals and groups such as financial-based technology,
namely digital wallets. Digital wallet is a means of payment with non-cash. An
important factor in technological innovation that provides practicality in use is
service features. A digital wallet that pays attention to the perceived usefulness of
system users to a system to increase effectiveness. Digital wallet competition
currently has a strategy that provides many advantages for users, one of which is
by utilizing sales promotions. Providing service features, perceived usefulness, and

sales promotions that match consumer expectations can shape re-use interest.

This study aims to analyze the effect of service features, perceived
usefulness, and sales promotion on the interest in reusing the OVO digital wallet in
the Jember area. This study used a sample of 148 respondents with purposive
sampling sampling technique, the data in this study was collected by distributing
online questionnaires using google forms given to respondents via WhatsApp,
Facebook, Twitter and Instagram. The data analysis method used multiple linear

regression analysis and processed using SPSS 26 software.

This study found three results of the analysis, namely, first, the service
feature variable had a significant effect on interest in reusing. Second, the perceived
usefulness variable has a significant effect on the interest in reusing. Third, the sales

promotion variable has a significant effect on the interest in reusing.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi sangat berkembang pesat saat ini yang dapat membantu manusia
untuk melakukan kegiatan baik untuk pribadi maupun kelompok. Efisien dan
efektif adalah beberapa manfaat yang diberikan dengan adanya kemajuan
teknologi. Kecanggihan teknologi memberikan manfaat untuk memudahkan
masyarakat dalam melakukan kegiatan secara online. Terdukung dengan adanya
kegiatan secara online menjadikan teknologi berlomba-lomba untuk menciptakan
dan mengembangkan berbagai macam pilihan kebutuhan seperti delivery food,
transportasi, berbelanja, menyimpan uang non tunai, dan lain sebagainya. Saat
melakukan transaksi secara online pembayaran bisa dilakukan secara tunai maupun

dengan mengunakan alat pembayaran dalam bentuk uang elektronik.

Uang elektronik adalah metode pembayaran yang dilakukan tanpa
menggunakan uang tunai. Uang elektronik sebagai salah satu alternatif alat
pembayaran non tunai di Indonesia tidak hanya dalam bentuk kartu namun juga
tersimpan dalam smartphone (Usman , 2017). Uang elektronik sebagai metode
pembayaran non tunai mendukung langkah mengurangi penyebaran Covid-19.
Pandemi telah mengubah perilaku masyarakat dalam transaksi non tunai
menggunakan uang elektronik berbasis server yang disebut dengan dompet digital
atau e-wallet untuk mengurangi risiko terinfeksi virus Covid-19. Pandemi Covid-
19 menjadikan dompet digital semakin banyak digunakan dalam transaksi
pembayaran karena tidak memerlukan kontak langsung dengan uang (Aulia, 2020).
Menurut Managing Director Neorosensum oleh Amanda (2021), penggunaan
dompet digital pada kurun waktu sebelum pandemi tiga sampai lima tahun (2012 -
2016) berkisar 10%, kemudian dengan kurun waktu satu sampai tiga tahun terakhir
(2017 —2019) mencapai 45%, namun saat pandemi terjadi pada tahun 2020 dengan
kurun waktu kurang dari satu tahun tingkat penggunaan dompet digital meningkat

signifikan menjadi 44 %.



Pandemi Covid-19 di Indonesia pada tahun 2022 mengalami penurunan,
terbukti dengan adanya kelonggaran yang diberikan pemerintah dalam melakukan
aktivitas. Pandemi Covid-19 selama dua tahun terakhir ini mendorong masyarakat
lebih menggunakan metode pembayaran atau transaksi digital. Bank Indonesia
mencatatat pertumbuhan pesat jumlah penggunaan layanan transaksi digital
mencapai 21 juta pada tahun 2022 (Permadi, 2022). Penggunaan layanan transaksi
digital mengalami pertumbuhan dikarenakan perilaku konsumen untuk memenuhi
kebutuhan kehidupan sehari-hari. Perusahaan penyedia layanan dompet digital
terus berkembang memberikan fasilitas transformasi ke era digital, seperti fitur
layanan yang dapat memudahkan penggunaan terkait layanan yang diberikan
dompet digital ; persepsi kegunaan yang dapat mendukung kualitas penggunaan
dompet digital ; promosi penjualan yang dapat menarik konsumen pengguna untuk

menggunakan ulang.

Menurut Katon dan Yuniati (2020) jenis akun prabayar yang dilindungi kata
sandi dimana pengguna dapat menyimpan uang untuk setiap transaksi online
disebut dompet digital. Dompet digital termasuk inovasi teknologi dengan
keberagaman fitur untuk memberikan keprakstisan bagi penggunanya. Dompet
digital sudah menjadi kehidupan sehari-hari masyarakat di Indonesia, dikarenakan

dompet digital saat ini telah banyak digunakan.

Frekuensi Penggunaan Dompet Digital

68% Menggunakan dompet
digital minimal seminggu
sekali

B [ ebih dari 1 kali seminggu
1 kali dalam seminggu

2 - 3 kali dalam sebulan

1 kali dalam sebulan

Gambar 1. 1 Dompet Digital Menjadi Kehidupan Sehari-hari
Sumber : Katon danYuniati (2020)

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa penggunaan dompet digital minimal seminggu

dalam sekali dengan total 68%. Lebih spesifik yang dapat dilihat dari gambar



menghasilkan lebih dari satu kali seminggu dengan total 40%, satu kali dalam
seminggu dengan total 28%, dua sampai tiga kali dalam sebulan dengan total 26%,
dan satu kali dalam sebulan dengan total 6%. Dompet digital bisa di unduh secara
gratis melalui smartphone setiap orang. Banyak sekali dompet digital di Indonesia
yang menyediakan pembayaran digital seperti OVO, Go Pay, Dana, Link Aja,
Shopee Pay, dan sebagainya.

OVO adalah dompet digital yang diluncurkan pada tahun 2017 berada
dibawah naungan PT Visionet Internasional. OVO di tahun 2019 berada pada posisi
pertama senilai 59% terkait dompet digital sering banyak digunakan dilansir SWA
(Rahayu , 2019). OVO di tahun 2021 berada pada posisi pertama dengan presentase
jumlah pengguna 58,9% dilansir katadata (Burhan, 2022). Tahun 2022 dompet
digital OVO mengalami penuruan penilaian ke posisi kedua dengan presentase 53%
terkait dompet digital yang paling banyak dipakai di Indonesia dilansir kompas.com
(Catriana , 2022). OVO merupakan dompet digital yang sering digunakan di
Indonesia dan memiliki penilaian 4 bintang dalam play store dan 10 juta lebih orang
mendownload OVO, penilaian dompet digital OVO tergolong bagus dikarenakan
mendapatkan 3,9 bintang di play store yang diakses 23 Maret 2022. Penilaian di
play store pada tanggal 06 April 2022, OVO mendapatkan bintang 3,8 bintang atau

mengalami penurunan.

Minat mucul dikarenakan konsumen memiliki perasaan tertarik terhadap
sesuatu yang dikerjakan atau sesuatu kegiatan. Konsumen dalam menggunakan
dompet digital timbul adanya minat dikarenakan konsumen memiliki perasaan
tertarik terhadap penggunaan dompet digital. Menurut Abrilia & Sudarwanto
(2020) minat adalah sikap untuk melakukan keinginan yang selalu melakukan
perubahan agar dapat merubah keinginan seiring berjalannya waktu. Menurut
Prakosa dan Wintaka (2020) minat menggunakan adalah dorongan diri sendiri
dalam melakukan suatu tindakan untuk menggunakan sebuah aplikasi dengan
memiliki tingkatan seberapa kuat suatu keinginan yang dimiliki. Menurut (Yana et
al., 2016) minat ulang bertransaksi adalah sebagai frekuensi nasabah menggunakan

fasilitas-fasilitas yang tersedia oleh pihak bank dalam melakukan transaksi. Minat



pembelian ulang konsumen untuk e-money dapat dilakukan jika konsumen sudah
melakukan pengisian saldo lebih dari satu kali dikarenakan konsumen sudah
merasakan apa yang dikeluarkan sebanding dengan yang didapatkan. Minat
penggunaan ulang konsumen untuk e-wallet adalah sebagai frekuensi pengguna
menggunakan fasilitas-fasilitas yang tersedia oleh pihak dompet digital dalam
melakukan transaksi.

Aspek yang mendorong minat penggunaan ulang salah satunya adalah fitur
layanan. Menurut Rithmaya (2016) menyatakan fitur layanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menggunakan ulang. Fitur layanan menjadi faktor
penting pengguna dalam memilih suatu produk dikarenakan fungsi suatu produk
yang diberikan, seringkali digunakan oleh konsumen sebagai dasar dan
pertimbangan untuk menggunakan jasa yang ditawarkan (Khoirunnisa dan
Dwijayanti , 2020). Uang elektronik adalah produk yang memiliki nilai tersimpan
atau prabayar, dimana sejumlah uang disimpan dalam media -elektronik
(Kurnianingsih dan Maharani, 2020). Fitur uvang elektronik didefinisikan fungsi
suatu produk dari uang elektronik melalui media elektronik sehingga digunakan
sebagai karakteristik dari e-money. Menurut Bank Indonesia (2006) dilansir
kajianpustaka oleh Muchlisin (2020) secara umum fitur uang elektronik memiliki
beberapa karakteristik diantaranya yaitu nilai uang tercatat dalam instrumen e-
money (stored value) yang berkurang pada saat konsumen menggunakan untuk
melakukan transaksi pembayaran ; dana yang tercatat dalam uang elektronik
sepenuhnya berada dalam penguasaan konsumen ; pada saat transaksi, perpindahan
dana dalam bentuk electronic value dari uang elektronik milik konsumen kepada
terminal merchant dapat dilakukan secara offline.

Persepsi kegunaan adalah salah satu aspek yang mendorong minat
penggunaan ulang dompet digital. Menurut Ahmad dan Pambudi (2014) persepsi
kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang. Menurut
(Mukhamad et al., 2020) persepsi kegunaan adalah sebuah pandangan subjektif dari
pengguna terhadap seberapa besar kemungkinan penggunaan sebuah sistem.
Menurut Prakosa dan Wintaka (2020) persepsi kegunaan adalah bahwa dengan

suatu aplikasi dapat meningkatkan kinerja dan hasil yang lebih baik, cepat, dan



memuaskan dibandingkan dengan tidak menggunakan aplikasi tersebut. Persepsi
kegunaan sebagai kepercayaan yang diberikan pengguna sistem kepada sebuah
sistem untuk meningkatkan efektivitas atau mengurangi usaha yang dikeluarkan
dalam mengerjakan pekerjaan mereka, orang akan cenderung menggunakan sistem
jika mereka mempercayai bahwa sebuah sistem dianggap dan dipercaya dapat
meningkatkan performa dalam menyelesaikan tugas dari tanggung jawab dari
penggunanya (Sandy dan Firdausy, 2021). Persepsi kegunaan adalah pengguna
sistem dapat mempercayai dengan menggunakan sistem suatu aplikasi dapat
meningkatkan kinerja pengguna. Aplikasi dompet digital merupakan sistem yang
bertujuan untuk membantu konsumen pengguna dalam meningkatkan kinerja
seperti menghemat waktu dalam melakukan transaksi.

Aspek yang mempengaruhi minat penggunaan ulang salah satunya adalah
promosi penjualan. Menurut Priskilia dan Sitinjak (2019) menyatakan promosi
penjualan berpengaruh secara positif terhadap minat penggunaan ulang, karena
semakin tinggi promosi penjualan dan banyaknya keuntungan yang di dapat
pelanggan maka minat penggunaan ulang semakin tinggi. Promosi penjualan
mengajak calon konsumen agar melakukan transaksi pembelian sekarang (sales
promotion offers reason to buy now) (Alma, 2018 :190). Promosi penjualan inti
dalam kampanye pemasaran terdiri dari alat insentif yang sebagian besar jangka
pendek dirancang untuk menstimulasi pembelian yang lebih cepat atau lebih besar
atas produk atau jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan (Kotler & Keller,
2009:219). Promosi penjualan dompet digital seperti cashback dapat memberikan
keuntungan bagi penggunanya, setelah pengguna dompet digital menerima
keuntungan secara positif dapat memberikan kemunculan minat penggunaan ulang.

Ulasan-ulasan dalam play store terkait OVO terdapat ulasan positif dan
ulasan kritis. Ulasan kritis yang disampaikan tersebut juga terkait fitur layanan,
persepsi kegunaan, dan promosi penjualan. Ulasan kritis terkait fitur layanan yang
ditulis oleh akun Muhammad Arifianto yang menyatakan kekecewaan terhadap
fitur transfer ke sesama OVO selalu gagal ; Depi Julia dalam akunnya menyatakan
bahwa uang yang di transfer tidak masuk ke rekeningnya serta saldo OVO sudah

kepotong tanpa keterangan yang jelas ; Sri Hartinah Titin memberikan ulasan kritis



terkait sulitnya mengakses akun OVO miliknya dikarenakan mengandung bug, dan
data sebagai pengguna OVO bocor sehingga dana sebesar Rp 1.000.000 lebih
hilang ; ulasan kritis yang ditulis oleh akun Eddy Eddy menyatakan fitur scan
pembayaran untuk parkir tidak dapat di scan saat berada di gerbang parkir dengan
saldo yang dimilikinya sudah terpotong.

Ulasan kritis selanjutnya terkait persepsi kegunaan yang dapat dilihat dalam
play store sebagai berikut : ditulis oleh akun Dendi Nurfaizi menyatakan dalam
pemakaian aplikasi tersebut merasakan kerumitan dalam pemakaiannya seperti
ingin tarik tunai harus menggunakan KTP ; ditulis oleh akun Yogas Permana
menyatakan rasa kekecewaan dalam menggunakan OVO terkait transfer ke
rekening yang gagal setelah dilakukan 3 kali transfer ; ulasan kritis ditulis oleh Agus
Sudarma menyatakan kesulitan sebagai pengguna OVO terkait transfer yang
dilakukannya selalu tidak berhasil ; ulasan kritis ditulis akun Tian Togas yang
menyatakan tidak untuk direkomendasikan dalam penggunaan sebagai mitra ke
prakerja dikarenakan pencairan insentif menggunakan OVO sulit untuk dicairkan.

Ulasan kritis selanjutnya terkait promosi penjualan yang dapat dilihat dalam
play store sebagai berikut : ulasan kritis yang ditulis oleh akun Mila Mila saat
sedang belanja di ACE akan mendapatkan chasback sebesar Rp 10.000 dengan
memakai OVO, setalah melakukan pembayaran dengan OVO chasback yang telah
dijanjikan tidak masuk ke dalam saldo OVO miliknya ; ulasan kritis ditulis oleh
akun Ulin Nuha menyatakan aplikasi OVO di unggulkan oleh cashback terutama
point, saat melakukan pembayaran dengan OVO cashback tersebut tidak masuk ke
saldo miliknya ; ulasan kritis yang ditulis oleh akun Diannita Essa menyatakan
cashback yang diberikan oleh pihak OVO seperti point semakin sedikit ; ulasan
kritis ditulis oleh akun Muhammad Fadil Akbari menyatakan tidak mendapatkan
cashback 60% terkait pembelian item di codashop senilai Rp.50.000.

Penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sama dalam penelitian ini
Priskilia dan Sitinjak (2019) menyatakan bahwa promosi penjualan memiliki
pengaruh positif terhadap minat memakai ulang layanan Go-Pay. Sebaliknya,
menurut Kristanto dan Firdausy (2021) menyatakan bahwa sales promotion tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap repurchase intention. Menurut Rithmaya



(2016) menyatakan bahwa variabel persepsi kegunaan dan fitur layanan memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap minat ulang nasabah. Menurut (Setyo et
al., 2015) menyatakan bahwa fitur layanan berpengaruh negatif signifikan terhadap
minat menggunakan. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa fitur layanan tidak
berpengaruh terhadap minat ulang nasabah dilakukan oleh (Dedi , 2013). Menurut
Alvian dan Prabawani (2020) menghasilkan penelitian bahwa sales promotion dan
fitur layanan berpengaruh terhadap minat beli ulang, dan juga berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan. Menurut Ahmad dan Pambudi (2014) menyatakan persepsi
kegunaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan ulang.
Sebaliknya, menurut Oroh dan Rumokoy (2015) variabel persepsi kegunaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian kembali secara parsial. Menurut
Sandy dan Firdausy (2021) menyatakan variabel persepsi kegunaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap intention to reuse.

Masyarakat atau konsumen yang sudah mengenal dan masuk dalam
generasi pembayaran non tunai atau less cash society pastinya tidak hanya memakai
satu dompet digital saja. Berdasarkan hasil survey Ipsos menunjukkan bahwa
konsumen tidak hanya menggunakan satu jenis dompet digital, sebanyak 21%
hanya menggunakan satu jenis dompet digital, 28% menggunakan dua jenis dompet
digital, dan 47% menggunakan tiga jenis atau lebih (Hidayat , 2020). Perusahaan
yang menyediakan dompet digital harus berlomba-lomba untuk menarik konsumen
agar tertarik dengan dompet digital yang ditawarkan. Berdasarkan fenomena diatas
maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh konsumen untuk memilih suatu
dompet digital. Variabel yang akan diteliti adalah fitur layanan, persepsi kegunaan,
promosi penjualan dan minat menggunakan ulang. Objek penelitian ini adalah
layanan jasa keuangan dengan pembayaran yang dilakukan secara non tunai yang
dapat dilakukan dengan uang elektronik berbasis server atau disebut juga dompet
digital dengan menggunakan aplikasi OVO yang didirikan oleh PT Visionet

Internasional pada responden dari wilayah Jember.



1.2 Rumusan Masalah

Teknologi sangat berkembang pesat saat ini yang dapat membantu manusia
untuk melakukan kegiatan baik untuk pribadi maupun kelompok. Efisien dan
efektif adalah beberapa manfaat yang diberikan dengan adanya kemajuan
teknologi. Kecanggihan teknologi memberikan manfaat untuk memudahkan
masyarakat dalam melakukan kegiatan secara online. Terdukung dengan adanya
kegiatan secara online menjadikan teknologi berlomba-lomba untuk menciptakan
dan mengembangkan berbagai macam pilihan kebutuhan seperti delivery food,
transportasi, berbelanja, menyimpan uang non tunai, dan lain sebagainya. Pandemi
telah mengubah karakteristik masyarakat atau perilaku masyarakat dalam
bertransaksi secara nontunai dengan menggunakan uang elektronik berbasis server
yang disebut dengan dompet digital atau e-wallet agar mengurangi resiko terinfeksi
virus Covid-19. Berdasarkan hasil survey Ipsos menunjukkan bahwa konsumen
tidak hanya menggunakan satu jenis dompet digital, sebanyak 21% hanya
menggunakan satu jenis dompet digital, 28% menggunakan dua jenis dompet
digital, dan 47% menggunakan tiga jenis atau lebih (Hidayat , 2020). Oleh karena
itu minat menggunakan ulang adalah cara perusahaan untuk bisa melihat konsumen
tertarik atau tidak dengan dompet digital yang disediakan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut mengenai
“Pengaruh Fitur Layanan, Persepsi Kegunaan, dan Promosi Penjualan, terhadap
Minat Penggunaan Ulang Dompet Digital OVO” maka peneliti
mengidentifikasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

a. Apakah fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan

ulang dompet digital OVO ?

b. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat

penggunaan ulang dompet digital OVO ?

c. Apakah promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap minat

penggunaan ulang dompet digital OVO ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan diatas
maka tujuan penelitian yang akan peneliti capai adalah :
a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan fitur layanan
terhadap minat penggunaan ulang dompet digital OVO.
b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan persepsi kegunaan
terhadap minat penggunaan ulang dompet digital OVO.
c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan promosi penjualan

terhadap minat penggunaan ulang dompet digital OVO.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak
yang membutuhkan sebagai berikut :

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, rujukan dan
menambah pengetahuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan fitur layanan, persepsi kegunaan, promosi penjualan,
dan minat penggunaan ulang.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
mengenai strategi pemasaran seperti fitur layanan, persepsi kegunaan
dan promosi penjualan akankah memengaruhi minat menggunakan
ulang aplikasi tersebut dan diharapkan menjadi referensi bagi
perusahaan untuk menggunakan strategi pemasaran selanjutnya, serta
untuk mengetahui respon masayarakat dalam menggunakan produk

perusahaan tersebut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Perilaku Konsumen

Suatu proses terkait adanya proses pembelian yang dilakukan konsumen
seperti melakukan aktivitas pencarian, penelitian, dan pengevaluasian produk dan
jasa disebut dengan perilaku konsumen (Firmansyah, 2018:2). Menurut Nofri dan
Hafifah, (2018) memahami konsumen serta mengembangkan strategi yang tepat,
harus memahami apa yang konsumen pikirkan (kognisi) dan mereka rasakan
(afeksi), apa yang mereka lakukan (perilaku), dan serta dimana (kejadian disekitar)
yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh apa yang dipikirkan, dirasakan, dan
dilakukan konsumen tersebut. Memahami konsumen adalah faktor penting dalam
mengembangkan strategi pemasaran. Strategi pemasaran merupakan bagian dari
lingkungan dan terdiri dari berbagai rangsangan fisik serta sosial dari konsumen
(Firmansyah, 2018:9). Menurut Setiadi (2019:8) keputusan tentang strategi
mempertimbangkan perilaku  konsumen, contohnya analisis persaingan
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman tentang apa yang dipikirkan konsumen
terkait merek pesaing, dan bagaiman serta mengapa konsumen membeli suatu
merek pesaing. Pemasar yang cerdas perlu memahami dan mencari tahu apakah
konsumennya puas atau tidak puas dengan produk yang mereka jual. Menurut Nofri
dan Hafifah (2018) konsumen yang tidak puas akan melakukan tindakan yang bisa
tidak menguntungkan perusahaan seperti berhenti membeli, mengajukan komplain,
dan melarang keluarga dan teman untuk tidak membeli produk tersebut di masa

depan.

10



11

2.1.2 Uang Elektronik

Uang elektronik adalah alat pembayaran non tunai atau cashless money
yang saat ini sangat berkembang dan diperhatikan oleh masyarakat, nilai uangnya
berasal dari nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbitnya, selanjutnya
disimpan secara elektronik dalam suatu media elektronik berupa server (hard drive)
atau kartu chip (Usman , 2017). Menurut (Rini ez al., 2020), terdapat dua jenis uang
elektronik, yaitu berbasis server dan berbasis chip.

Tabel 2. 1 Perbedaan Uang Elektronik Berbasis Server dan Berbasis Chip

Karakteristik Berbasis Server Berbasis Chip
Media Perangkat terhubung dengan internet Kartu berchip
(Smartphone, Dekstop)
Saluran Top-up  ATM, Transfer di Bank, Agen, dll

Biaya Top-up Tidak ada Rp.200 - Rp.
1.500 setiap top-
up tergantung
agen top-up

Metode Virtual Berbasis data

Pembayaran elektronik

Penyimpanan Bank penyedia uang elektronik Disimpan  pada

Saldo chip

Batasan Saldo Rp. 1.000.000 — Rp. 10.000.000 Rp. 1.000.000

Batasan Pengiriman uang Pengambilan

Pelayanan Pengambilan uang uang

Pembayaran Online & Offline Pembayaran
offline

Contoh Produk  Go-Pay Mandiri e-money

Telkomsel T-Cash BCA Flazz

Bank Mandiri e-cash BRI Brizzi

BCA Sakuku BNI TapCash

XL Tunai MegaCash
Paypro Bank DKI
BBM Money JakCard

Doku Wallet Nobu e-money
(0)Y0) BTN Blink

Rekening Ponsel CIMB Niaga
Sumber : MDI Ventures & Mandiri Sekuritas Research, 2017 (dalam Rini et
al., 2020).

Menurut Hendarsyah (2016) fitur uang elektronik memiliki keunikan atau
manfaat yang berbeda dengan uang tunai antara lain sebagai berikut :
a. Uang elektronik lebih praktis, cepat, fleksibel dan nyaman dibandingkan

dengan uang tunai
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b. Uang elektronik mudah diisi ulang melalui berbagai sarana yang disediakan
penerbit

c. Uang eletronik mudah didapatkan dan digunakan

d. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan transaksi dengan uang elektronik
dapat dilakukan dengan singkat

e. Mendapatkan pelayanan khusus seperti potongan harga lebih besar,
merchandise hingga promo-promo menguntungkan lainnya.

Uang yang transaksi pembayarannya dilakukan melalui smartphone dengan

terhubung jaringan internet disebut dengan dompet digital (Rini et al., 2020).

Menurut Sagayarani (2017) (dalam Rini et al., 2020) cara pembayaran

menggunakan mode digital disebut pembayaran digital yang dilakukan dengan

pembayar dan penerima bayaran menggunakan mode digital untuk menerima dan

mengirim uang yang dapat dilakukan secara instan dan online dalam melakukan

transaksi pembayaran.

2.1.3 Fitur Layanan

Produk serupa dapat terlihat berbeda oleh konsumen dikarenakan dapat
dilihat dari suatu perbandingan fitur didalamnya, yaitu perbandingan kelengkapan
fitur, kecanggihan fitur, atau keistimewaan yang ditonjolkan dari suatu produk yang
menjadikan fitur produk sebagai diferensiasi suatu produk (Moh Abd et al., 2015).
Fitur adalah salah satu faktor terpenting suatu produk maupun jasa yang ditawarkan
oleh perusahaan digunakan untuk menjadi karakteristik dan diferensiasi. Menurut
Setyo et al., (2015) fitur layanan memiliki definisi sebagai cara untuk membedakan
produk fitur dari perusahan satu dengan perusahaan yang lainnya. Faktor terpenting
yang digunakan untuk menumbuhkan kepercayaan dalam diri konsumen untuk
melakukan transaksi penggunaan dompet digital salah satu adalah faktor layanan
yang tersedia dalam produk tersebut (Rithmaya, 2016). Menurut definisi diatas fitur
layanan adalah suatu karakteristik berupa aktivitas atau kegiatan berupa manfaat
yang tersedia dalam suatu produk atau jasa digunakan untuk diferensiasi produk

satu dengan lainnya.
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Indikator fitur layanan mengacu pada Poon (2011) dalam (Setyo et al., (2015)

dan Kotler & Keller (2012) dalam Khoirunnisa dan Dwijayanti (2020), yaitu :

a.

Kemudahan akses informasi tentang produk dan jasa

Akses informasi mengenai dompet digital OVO yang mudah dapat
memberikan kemudahan penggunaan untuk konsumen dengan menawarkan
barang atau jasa melalui dompet digital yang digunakan dan memunculkan
minat menggunakan ulang dompet digital tersebut.

Keberagaman layanan transaksi

Sistem pembayaran dalam dompet digital memiliki berbagai macam
layanan yang menjadikan konsumen dapat bertransaksi dalam satu aplikasi
dengan menggunakan berbagai macam layanan.

Keberagaman fitur

Sistem informasi dari fitur yang diberikan oleh dompet digital dengan
berbagai macam yang bisa digunakan, dapat menjadi pilihan konsumen
untuk menggunakan ulang dikarenakan terdapat keberagaman fitur dalam
satu aplikasi. Perusahaan dalam menciptakan dan mengembangkan fitur
produk memiliki nilai lebih dari satu fitur.

Inovasi produk

Fitur layanan yang terbaru dari sebuah aplikasi untuk bersaing dengan
perusahaan lainnya dan untuk pengembangan produk dari dompet digital.
Kepentingan fitur

Fitur layanan yang diciptakan dalam dompet digital diharapkan sesuai
dengan keperluan dan kebutuhan konsumen agar konsumen menggunakan
ulang dompet digital tersebut.

Kelengkapan fitur

Fitur produk yang tercipta memiliki banyak manfaat dan menjadi alasan

konsumen untuk menggunakan dompet digital OVO.

2.1.4 Persepsi Kegunaan

Persepsi adalah proses seseorang dalam memilih, menerima,

menginterpretasikan informasi untuk diungkapkan di lingkungan sekitar, dengan
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kata lain persepsi adalah tingkat pemahaman seseorang dalam mendapatkan
informasi sesuai dengan sudut pandang tersebut (Ermawati dan Delima, 2016).
Individu saat menggunakan teknologi merasakan sejauh mana tingkat kepercayaan
bahwa dapat meningkatkan kinerjanya disebut dengan perceived usefulness (Silaen
dan Prabawani, 2019). Menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa persepsi
kegunaan adalah pemahaman seseorang dalam mendapatkan informasi sesuai sudut
pandang dimilikinya terkait penggunaan suatu sistem. Penggunaan sistem dengan
persepsi kegunaan atau manfaat yang tinggi akan membuat pengguna memiliki
kepercayaan tentang hubungan antara penggunaan dan kinerja yang positif. Jika
individu percaya bahwa sistem berguna maka dia akan menggunakan, begitu
sebaliknya jika individu percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia

tidak akan menggunakannya (Priambodo dan Prabawani, 2016).

Indikator persepsi kegunaan mengacu pada Silaen dan Prabawani (2019),

yaitu :

a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu
Menggunakan dompet digital mampu meningkatkan kinerja individu
dengan meringankan pekerjaan seperti jasa pembayaran PLN, pembayaran
BPJS maupun pembayaran lainnya.

b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas individu
Menambah tingkat produktivitas individu dapat dilakukan dengan cara
menghemat waktu saat melakukan transaksi dengan dompet digital.

c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektivitas
Penggunaan dompet digital dapat memberikan kegunaan untuk konsumen
atau pengguna bahwa dapat bekerja dengan mudah sesuai yang diinginkan,
dikarenakan adanya teknologi diharapkan dapat banyak memberikan
kegunaan dalam penggunaannya.

d. Penggunaan sistem ber-manfaat bagi individu
Dompet digital banyak memberikan manfaat untuk konsumen, bisa

digunakan untuk penyimpanan uang, transfer uang ke sesama pengguna
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OVO maupun transfer uang ke rekening bank, dan melakukan pembayaran

melalui fitur dompet digital OVO.

2.1.5 Promosi Penjualan
Menurut Kotler dan Keller (2009:219) promosi penjualan adalah inti dari
pemasaran yang memiliki karakteristik berjangka pendek dan kumpulan dari alat
intensif dirancang untuk menstimulasi pembelian lebih cepat atau lebih besar atas
produk atau jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan. Kegiatan menciptakan
pemakaian dan minat memakai ulang suatu layananan diperlukan adanya alat
bauran pemasaran yang efektif disebut dengan promosi penjualan (Priskilia dan
Sitinjak, 2019). Promosi penjualan adalah salah satu cara untuk menarik calon
konsumen agar melakukan pembelian lebih cepat atau lebih besar atas produk atau
jasa yang ditawarkan. Tujuan digunakan promosi penjualan menurut Alma
(2018:190-191) sebagai berikut :
a. Menarik para pembeli baru
b. Memberi hadiah atau penghargaan kepada konsumen-konsumen atau
langganan lama
c. Menghindarkan konsumen berpaling dari merek lain
d. Mempopulerkan merek atau meningkatkan loyalitas
e. Meningkatkan volume penjualan jangka pendek dalam rangka memperluas
“market share” jangkan panjang.

Promosi penjualan termasuk dalam komunikasi pemasaran, memiliki arti
sebagai aktifitas pemasaran bertujuan menyebarkan informasi, membujuk atau
mempengaruhi, meningkatkan pasar sasaran, melakukan pembelian dan loyal
terhadap produk yang ditawarkan, serta meningkatkan penjualan pada perusahan
(Putri dan Safri, 2015). Indikator yang digunakan mengacu pada (Fiona dan
Hidayat, 2020), yaitu :

a. Diskon
Potongan harga yang dilakukan saat melakukan transaksi pembelian dengan
menggunakan OVO yang didukung oleh point, contoh dari partnership

OVO dan Grab saat melakukan pembelian di Grab seperti makanan atau
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minuman dengan menggunakan OVO mendapatkan potongan harga di
ongkos kirim maupuan dari toko.

b. Kupon
Termasuk dalam potongan harga seperti voucher makanan saat transaksi
menggunakan OVO yaitu buy I get 1, bidang kecantikan dengan potongan
harga, potongan harga 10%, dan sebagainya yang berbentuk seperti
sertifikat secara online.

c. Cashback
Cashback pada OVO berupa poin setelah konsumen atau pengguna
melakukan transaksi pada OVO tersebut.

d. Point
Pemberian setelah menggunakan transaksi pada OVO sebagai hadiah
berupa point angka yang dapat digunakan juga sebagai pengurangan harga
untuk bertransaksi, seperti contoh pembelian pulsa dengan menggunakan
OVO yang dapat potongan harga dengan point sesuai dengan jumlah point

dimilikinya.

2.1.6 Minat Penggunaan Ulang

Minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat,
mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang
diinginkannya (Pratama dan Suputra, 2019). Minat timbul dalam diri seorang
konsumen dengan di dorong adanya keinginan yang kuat untuk memiliki atau
menggunakan produk atau jasa yag diinginkan. Menurut Davis (1989) dalam
Prakosa dan Wintaka (2020) minat menggunakan ialah keinginan atau dorongan
seseorang untuk memenuhi keinginan tersebut dengan melakukan sebuah tindakan
tertentu untuk menggunakan aplikasi. Menurut Hicks ez al. (2005) dalam Rosaliana
dan Kusumawati (2018) minat pembelian ulang adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh konsumen yang telah melakukan pembelian suatu produk atau jasa
sebelumnya dengan timbul rasa komitmen bagi konsumen, komitmen timbul
diakibatkan kesan positif terhadap pembelian dan merek suatu produk maupun jasa

tersebut.
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Indikator minat menggunakan ulang mengacu pada Rithmaya (2016), yaitu :

a. Keinginan menggunakan dompet digital di masa mendatang
Konsumen atau pengguna setelah merasakan penggunaan dompet digital
dan merasakan hal positif timbul minat menggunakan ulang dompet digital
dan akan menjadi loyal serta ingin terus menggunakannya pada masa
datang.

b. Kesesuaian dompet digital dengan kebutuhan
Fungsi salah satu dari kegunaan dompet digital adalah dengan adanya OVO
dapat memenuhi kebutuhan yang sesuai dari konsumen atau pengguna.

c. Dukungan dalam menggunakan dompet digital
Penggunaan dompet digital akan terus berulang baik di masa kini maupun
masa mendatang dikarenakan dukungan dalam menggunakannya.

d. Keinginan merekomendasikan dompet digital
Konsumen atau pengguna bila merasakan manfaat dalam penggunaan
dompet digital selalu timbul keinginan untuk merekomendasikan kepada

orang lain dompet digital tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memiliki fungsi sebagai acuan dan referensi dalam

melakukan penelitian yang saat ini akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan referensi dalam penelitian ini,
diantaranya :

Penelitian pertama dilakukan oleh Ahmad dan Pambudi (2014), melakukan
penelitian tentang variabel pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan,
keamanan, dan ketersediaan fitur berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel minat menggunakan ulang. Penelitian ini mengambil sampel dari nasabah
BRI kota Bangkalan yang memiliki tabungan dan terdaftar serta pernah
menggunakan layanan Internet Banking BRI dengan diperoleh jumlah 50
responden dengan menggunakan metode purposive sampling dengan menyebarkan

kuesioner. Hasil dari penelitian ini adalah persepsi kegunaan, keamanan, dan
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ketersedian fitur berpengaruh signifikan terhadap minat ulang menggunakan
layanan Internet Bangking BRI, sedangkan variabel bebas persepsi kemudahan
tidak berpengaruh terhadap minat ulang nasabah dalam menggunakan layanan
tersebut. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menggunakan
variabel bebas persepsi manfaat dan fitur serta variabel terikat minat menggunakan
ulang dengan dilakukan penelitian menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh
responden. Perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya menggunakan variabel
bebas persepsi kemudahan, dan keamanan, sedangkan pada penelitian ini tiga
variabel bebas yaitu dengan menambah menggunakan variabel promosi penjualan.

Penelitian kedua dilakukan oleh Amalia (2014), melakukan penelitian
terkait variabel bebas yaitu persepsi teknologi informasi, kemudahan penggunaan,
resiko dan fitur layananan dan variabel terikat yaitu minat menggunakan ulang.
Metode penelitian dilakukan dengan metode survei dan alat menggunakan
kuesioner dan wawancara, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan menghasilkan total sampel sebanyak 50 responden. Hasil
penelitian ini adalah bahwa variabel persepsi teknologi iformasi, kemudahan
penggunaan, resiko, dan fitur layananan terdapat korelasi dengan variabel terikat
minat menggunakan ulang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah dengan menggunakan variabel bebas fitur layanan dan menggunakan
variabel terikat minat menggunakan ulang. Perbedaan penelitian ini dengan
sebelumnya dengan penggunaan objek bahwa penelitian sebelumnya menggunakan
objek AIS (Academic Information System) dan penelitian ini menggunakan objek
dompet digital yang berbasis aplikasi.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Oroh dan Rumokoy (2015), melakukan
penelitian terkait variabel bebas perceived ease of use, perceived usefulness, dan
trust, serta variabel terikat tentang repurchase intention. Menggunakan analisa
regresi berganda dengan pengumpulan data metode purposive sampling, 100
sampel kuesioner di distribusikan kepada pelanggan Lion Air di Manado. Hasil
penelitian ini memiliki empat penemuan yaitu diantaranya : pertama variabel bebas
yang diteliti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mempengaruh minat

pembelian kembali, kedua perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan
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terhadap minat pembelian kembali secara parsial, ketiga perceived usefulness tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian kembali secara parsial, dan
keempat memiliki hasil trust berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
pembelian kembali. Persamaan dengan penelitian ini menggunakan variabel bebas
perceived usefulness dan variabel terikat repurchase intention serta menggunakan
analisis linier berganda. Perbedaan dengan penelitian ini adalah objek yang
digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan tiket elektronik Lion Air di
Manado, sedangkan penelitian ini menggunakan dompet digital OVO di Jember.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Rithmaya (2016), melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh dari variabel kemudahan penggunaan,
kegunaan, sikap penggunaan, resiko dan fitur layanan terhadap minat ulang nasabah
Bank BCA dalam menggunakan internet bangking. Teknik yang digunakan
menggunakan alat analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan data
primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada pengguna internet bangking.
Hasil penelitian ini adalah variabel kemudahan, kemanfaatan, sikap, risiko dan fitur
layanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat ulang nasabah Bank BCA
dalam menggunakan internet banking. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan variabel bebas kemanfaatan dan fitur layanan, menggunakan alat
analisis regresi linier berganda, dan variabel terikat terkait minat menggunakan
ulang. Perbedaannya dengan penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas
kemudahan penggunaan, sikap penggunaan, dan resiko.

Penelitian kelima dilakukan oleh Luthfiana dan Hadi (2019), melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari promosi penjualan dan e-
service quality terhadap minat beli ulang marketplace Shopee. Memiliki jumlah
sampel 100 responden yang diambil dari responden yang pernah melakukan
transaksi pembelian di marketplace Shopee, menggunakan teknik sampling
accidental sampling dan purposive sampling dengan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Hasil dari penelitian adalah variabel
promosi penjualan dan e-service quality berpengaruh terhadap minat beli ulang
terbukti dengan melalui pengujian regresi sederhana. Persamaan dengan penelitian

ini adalah menggunakan variabel bebas promosi penjualan dan variabel terikat



20

minat beli ulang, serta objek penelitian yang berbasis teknologi. Perbedaan dari
penelitian ini bahwa tidak menggunakan variabel e-service quality melainkan
menggunakan variabel persepsi kegunaan dan fitur layanan, dan tahun saat
melakukan penelitian.

Penelitian keenam dilakukan oleh Priskilia dan Sitinjak (2019), penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui dan mendapat gambaran mengenai pengaruh
iklan, promosi penjualan, dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat
memakai ulang layanan Go-Pay di wilayah Jakarta. Teknik analisis menggunakan
analisis regresi berganda dengan teknik pengambilan sampel judgement sampling
yang menghasilkan 120 orang responden yang pernah menggunakan layanan Go-
Pay di wilayah Jakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengaruh iklan,
promosi penjualan, dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara
positif terhadap minat memakai ulang layanan Go-Pay. Persamaan penelitian ini
terletak pada penggunaan variabel promosi penjualan, dan minat memakai ulang,
serta menggunakan objek dompet digital. Perbedaan penelitian dapat dilihat dari
teknik pengambilan sampel.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Cipto dan Erdiansyah (2020), tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sales promotion,
service quality, dan perceived value terhadap repurchase intention atau pembelian
kembali. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan jumlah responden yaitu 180 responden pengguna produk Brand
Levis yang dijual di Original Levis Store Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan
sales promotion, service quality dan perceived value memiliki pengaruh terhadap
membeli kembali, dengan hasil perceived value memiliki pengaruh yang paling
besar sehingga menjadi masukan penting untuk meningkatkan penjualannya.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel sales promotion untuk mengetahui pengaruh terhadap
membeli kembali atau minat menggunakan ulang. Perbedaan penelitian ini adalah
objek yang diteliti dan tidak menggunakan variabel service quality dan perceived

value.
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Penelitian kedelapan dilakukan oleh Gorji dan Siami (2020), tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari sales promotion display terhadap
purchase dan repurchase intention. Penelitian yang menggunakan metode
penelitian deskriptif, kuantitatif, dan non eksperimental. Total 415 pelanggan
department store menanggapi survei melalui penyedia panel riset online di
Australia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales promotion display
mempengaruhi purchase dan repurchase. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
variabel mediasi product quality dan prices fairness memiliki pengaruh secara
signifikan dengan sales promotion display, purchase dan repurchase. Persamaan
dengan penelitian ini untuk mengetahui variabel sales promotion apakah memiliki
pengaruh dengan minat menggunakan ulang atau membeli kembali. Perbedaan
dengan penelitian ini tidak menggunakan variabel mediasi namun meneliti variabel
fitur layanan, persepsi kegunaan, promosi penjualan, dan minat menggunakan
ulang. Perbedaan juga pada objek yang diteliti, penelitian ini menggunakan objek
dompet elektronik.

Penelitian kesembilan yang dilakukan oleh Alvian dan Prabawani (2020),
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi penjualan dan
keragaman produk terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen. Jenis
penelitian adalah penelitian explanatory research, teknik pengambilan sample yaitu
menggunakan purposive sampling dengan total sampel yang diambil berjumlah 100
responden yang pernah melakukan pembelian di marketplace shopee. Hasil
penelitian menyatakan promosi penjualan dan keragaman produk berpengaruh
positif terhadap minat beli ulang melalui kepuasan konsumen, dan menghasilkan
kepuasan konsumen memiliki pengaruh mediasi parsial antara variabel promosi
penjualan dan keragaman produk terhadap minat beli ulang. Persamaan dengan
penelitian ini adalah menggunakan variabel promosi penjualan dan minat beli ulang
(minat menggunakan ulang). Perbedaan penelitian ini tidak menggunakan variabel
keragaman produk dan variabel mediasi kepuasan konsumen.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
dan Pambudi (2014), Amalia (2014), Oroh dan Rumokoy (2015), Rithmaya (2016),
Luthfiana dan Hadi (2019), Priskilia dan Sitinjak (2019), Cipto dan Erdiansyah
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(2020), Gorji dan Siami (2020), serta Alvian dan Prabawani (2020) namun yang
akan diteliti terkait variabel independen terdiri dari fitur layanan, persepsi
kegunaan, dan promosi penjualan. Variabel dependen penelitian ini yaitu minat
penggunaan ulang. Jenis penelitian adalah explanatory research dengan teknik
pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Total sampel yang akan
digunakan membutuhkan 140 responden. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Obyek penelitian ini adalah konsumen pengguna aplikasi dompet digital
OVO. Penelitian akan dilakukan pada konsumen yang berdomisili di Jember.
Hipotesis dalam penelitian ini diantaranya : pengaruh fitur layanan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan ulang ; pengaruh persepsi kegunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang ; dan pengaruh promosi
penjualan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang.

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Metode Hasil
(Tahun) Penelitian Analisis Penelitian
1. Ahmad  Persepsi Metode Hasil dari penelitian ini
dan Manfaat (X1), analisis adalah persepsi manfaat,
Pambud  Persepsi kuantitatif keamanan, dan ketersedian
i(2014) Kemudahan fitur berpengaruh signifikan
(X2), Keamanan terhadap minat ulang
(X3), menggunakan layanan
Ketersediaan Internet  Bangking BRI,
Fitur (X4), sedangkan variabel bebas
Minat persepsi kemudahan tidak
Menggunakan berpengaruh terhadap minat
Ulang (Y) ulang nasabah dalam
menggunakan layanan
tersebut.
2. Amalia Persepsi Metode Hasil penelitian ini adalah
(2014) Teknologi analisis bahwa  variabel persepsi
Informasi kualitatif  teknologi iformasi,
(X1), deskriptif  kemudahan penggunaan,
Kemudahan resiko, dan fitur layananan
Penggunaan terdapat  korelasi dengan
(X2), Resiko variabel terikat minat
(X3), Fitur menggunakan ulang.
Layanan (X4),
Minat
Menggunakan

Ulang (Y)




Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

3. Oroh dan  Perceived Ease Metode Hasil  penelitian  ini
Rumokoy of Use (X1), analisis memiliki empat penemuan
(2015) Perceived regresi yaitu diantaranya

Usefulness (X2), berganda  pertama variabel bebas

Trust (X3), yang diteliti memiliki

Repurchase pengaruh yang signifikan

Intention (Y) terhadap minat pembelian
kembali, kedua perceived
ease of use tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap minat pembelian
kembali secara parsial,
ketiga perceived
usefulness tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap minat pembelian
kembali secara parsial,
dan keempat memiliki
hasil trust berpengaruh
signifikan secara parsial
terhadap minat pembelian
kembali.

4. Rithmaya Kemudahan Metode Hasil penelitian ini adalah
(2016) Penggunaan analisis variabel kemudahan,

(X1), regresi kemanfaatan, sikap, risiko
Kemanfaatan linier dan fitur layanan
(X2), Sikap berganda  berpengaruh positif
(X3), Risiko signifikan terhadap minat
(X4), Fitur ulang nasabah Bank BCA
Layanan (X5), dalam menggunakan
Minat internet banking.
Menggunakan

Ulang (Y)

5. Luthfiana  Promosi Pengump Hasil dari  penelitian
dan Hadi  Penjualan (X1), ulan data adalah variabel promosi
(2019) E-service mengguna penjualan dan e-service

Quality  (X2), kan quality berpengaruh
Minat Beli kuesioner terhadap minat beli ulang
Ulang (Y) dan studi terbukti dengan melalui

pustaka. pengujian regresi

sederhana.
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Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

6. Priskilia Iklan (X1), Metode Hasil penelitian
dan Promosi analisis menyimpulkan bahwa
Sitinjak Penjualan (X2), regresi pengaruh iklan, promosi
(2019) Persepsi berganda  penjualan, dan persepsi

Kemudahan kemudahan penggunaan
Penggunaan berpengaruh secara positif
(X3), Minat terhadap minat memakai
Menggunakan ulang layanan Go-Pay.
Ulang (Y)

7. Cipto dan  Sales Promotion Metode Hasil penelitian
Erdiansya (X1), Service analisis menunjukkan sales
h (2020) Quality  (X2), data promotion, service quality

Perceived Value menggun dan  perceived  value
(X3), akan memiliki pengaruh
Repurchase statistical  terhadap membeli
Intention (Y) hypothesi  kembali, dengan hasil
s dengan perceived value memiliki
R-Square  pengaruh yang paling
test (R2), besar sehingga menjadi
F-Square  masukan penting untuk
test (F2), meningkatkan
Q-Square  penjualannya.
(02), Go
F test.

8. Gorjidan  Sales Promotion Penelitian Hasil penelitian
Siami Display (X), deskriptif, menunjukkan bahwa sales
(2020) Perceived Price kuantitatif promotion display

Fairness (Z1), , dan non mempengaruhi purchase
Perceived eksperime dan repurchase. Hasil ini
Product Quality ntal. juga menunjukkan bahwa
(Z2), Purchase Pengambi variabel mediasi product
Intention (Y1), lan data quality dan prices fairness
Repurchase menggun  memiliki pengaruh secara
Intention (Y2) akan signifikan dengan sales

survei promotion display,

online. purchase dan repurchase.
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Lanjutan Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
0. Alvian Sales Promotion Metode Hasil penelitian
dan (X1), analisis menyatakan promosi
Prabawan Keragaman regresi penjualan dan keragaman
i (2020) Produk  (X2), dengan produk berpengaruh
Kepuasan bantuan positif terhadap minat beli
Konsumen (Z), SPSS. ulang melalui kepuasan
Minat Beli konsumen, dan
Ulang (Y) menghasilkan  kepuasan
konsumen memiliki

pengaruh mediasi parsial
antara variabel promosi
penjualan dan keragaman
produk terhadap minat beli
ulang
Sumber : Ahmad dan Pambudi (2014), Amalia (2014), Oroh dan
Rumokoy (2015), Rithmaya (2016), Luthfiana dan Hadi (2019), Priskilia
dan Sitinjak (2019), Cipto dan Erdiansyah (2020), Gorji dan Siami
(2020), Alvian dan Prabawani (2020)

2.3 Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini ada tiga variabel independen yang mempengaruhi
terjadinya minat menggunakan ulang yaitu fitur layanan, persepsi kegunaan dan
promosi penjualan. Hubungan terkait fitur layanan yang mempengaruhi minat
menggunakan ulang dapat dilihat dari penelitian terdahulu : Ahmad dan Pambudi
(2014), Amalia (2014), dan Rithmaya (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
fitur layanan terhadap minat menggunakan ulang. Persepsi kegunaan akan
mempengaruhi  konsumen untuk melakukan kegiatan timbulnya minat
menggunakan ulang, hal tersebut didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad dan Pambudi (2014), Oroh dan Rumokoy (2015), dan Rithmaya (2016).
Selanjutnya, promosi penjualan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan penjualan yang menjadikan sorotan oleh konsumen akan
mempengaruhi terkait dengan minat menggunakan ulang atau minat beli ulang, hal
tersebut didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana dan Hadi (2019),
Priskilia dan Sitinjak (2019), Cipto dan Erdiansyah (2020), Gorji dan Siami (2020),
dan Alvian dan Prabawani (2020) menyatakan bahwa promosi penjualan memiliki

pengaruh terhadap minat beli ulang atau minat menggunakan ulang.
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Dilihat dari penelitian terdahulu maka penelitian ini dapat disusun kerangka

konseptual sebagai berikut :

Fitur Layanan
X1)

Persepsi
Kegunaan (X>)

Minat Menggunakan
Ulang (Y)

Promosi
Penjualan (X3)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual diatas menjelaskan pengaruh fitur layanan (X)
berpengaruh terhadap minat beli ulang atau minat menggunakan ulang dompet
digital OVO (H1), persepsi kegunaan (X2) berpengaruh terhadap minat beli ulang
atau minat menggunakan ulang dompet digital OVO (Hz), promosi penjualan (X3)
berpengaruh terhadap minat beli ulang atau minat menggunakan ulang dompet

digital OVO (H3).

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat Penggunaan Ulang

Fitur layanan yang baik dapat digunakan untuk mendukung suatu kinerja
bisnis. Fitur layanan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan
dalam meningkatkan penjualan atau meningkatkan penggunaaan yang dilakukan
berulang. Produk yang serupa dapat terlihat berbeda oleh konsumen dikarenakan
dapat dilihat dari suatu perbandingan fitur didalamnya, yaitu perbandingan
kelengkapan fitur, kecanggihan fitur, atau keistimewaan yang ditonjolkan dari suatu

produk yang menjadikan fitur produk sebagai diferensiasi suatu produk ( Moh Abd
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et al., 2015). Fitur merupakan komponen yang mampu menambah fungsi suatu
produk dan dijadikan diferensiasi oleh perusahan satu dengan perusahan lainnya,
fitur dapat menjadi alasan konsumen dalam memilih suatu produk, sehingga bagi
pemasar fitur merupakan dasar untuk mendefinisikan produk mereka dengan
produk lainnya (Umaningsih dan Wardani, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad dan Pambudi (2014) menyatakan bahwa ketersedian fitur berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan ulang. Hasil penelitian yang mendukung
hipotesis penelitian ini dapat dilihat dari penelitian Amalia (2014) menyatakan
bahwa fitur layanan terdapat korelasi dengan variabel terikat minat memakai ulang
atau minat menggunakan ulang. Menurut Rithmaya (2016) menyatakan bahwa hasil

penelitiannya terkait fitur layanan terhadap minat ulang.

H; : Pengaruh fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan

ulang

2.4.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Minat Penggunaan Ulang

Teknologi saat ini sangat berkembang sangat pesat diberbagai bidang,
diantaranya keuangan, kesehatan, pendidikan dan masih banyak lagi. Perusahan
yang menjalankan bisnis dengan hasil output yang menggunakan teknologi sangat
perlu mementingkan manfaat atau kegunaan bagi calon konsumen ataupun
konsumen dalam menggunakan produknya. Persepsi adalah proses seseorang
dalam memilih, menerima, menginterpretasikan informasi untuk diungkapkan di
lingkungan sekitar (Ermawati dan Delima, 2016). Persepsi kegunaan adalah sejauh
mana seseorang percaya dalam menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat
untuk meningkatkan kinerja pekerjaannya, atau suatu kepercayaan tentang proses
pengambilan keputusan (Rukmiyati dan Budiartha, 2016). Penelitian terdahulu
yang mendukung hipotesis penelitian ini dilakukan oleh Ahmad dan Pambudi
(2014) yang memiliki hasil bahwa persepsi manfaat berpengaruh signifikan
terhadap minat ulang menggunakan layanan Internet Bangking BRI. Penelitian
dilakukan Oroh dan Rumokoy (2015) menyatakan bahwa perceived usefulness

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pembelian kembali. Penelitian
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lain dilakukan oleh Rithmaya (2016), menyatakan bahwa kemanfaatan memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan ulang.

H> : Pengaruh persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan ulang

2.4.3 Pengaruh Promosi Penjualan Terhadap Minat Penggunaan Ulang

Kegiatan menciptakan pemakaian dan minat memakai ulang suatu
layananan diperlukan adanya alat bauran pemasaran yang efektif disebut dengan
promosi penjualan (Priskilia dan Sitinjak, 2019). Promosi penjualan adalah salah
satu cara untuk menarik calon konsumen agar melakukan pembelian lebih cepat
atau lebih besar atas produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi penjualan inti
dalam kampanye pemasaran terdiri dari alat insentif yang sebagian besar jangka
pendek dirancang untuk menstimulasi pembelian yang lebih cepat atau lebih besar
atas produk atau jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan (Kotler & Keller,
2009:219). Menurut Luthfiana dan Hadi (2019) menyatakan bahwa promosi
penjualan berpengarruh terhadap minat beli ulang. Penelitian yang dilakukan oleh
Priskilia dan Sitinjak (2019), menyatakan bahwa promosi penjualan memiliki
pengaruh secara positif terhadap minat menggunakan ulang. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Cipto dan Erdiansyah (2020), memiliki hasil bahwa sales
promotion atau promosi penjualan memiliki pengaruh terhadap minat membeli
kembali atau minat menggunakan ulang. Penelitian Gorji dan Siami (2020)
menyatakan bahwa sales promotion display mempengaruhi purchase dan
repurchase. Menurut Alvian dan Prabawani (2020) menyatakan bahwa promosi
penjualan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang melalui kepuasan

konsumen.

Hs : Pengaruh promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan ulang



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rencana penelitian merupakan perencanaan dan struktur kegiatan berguna
untuk memecahkan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan objek konsumen pengguna dompet digital OVO. Penelitian ini
terdapat empat variabel yang terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah fitur layanan,
persepsi kegunaan dan promosi penjualan. Variabel dependen (Y) dalam penelitian
ini adalah minat menggunakan ulang. Penelitian ini menggunakan analisis data
dengan alat analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh fitur layanan,
persepsi kegunaan, dan promosi penjualan terhadap minat menggunakan ulang

dompet digital OVO.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi yang akan diteliti untuk penelitian ini adalah konsumen pengguna

aplikasi dompet digital OVO di Jember.

3.2.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability
sampling yaitu purposive sampling. Pengambilan sampel purposive sampling
dilakukan dengan cara menggunakan Kriteria atau pertimbangan tertentu. Adapun

kriteria responden dalam penelitian ini yaitu :

1) Responden merupakan masyarakat Jember dan masyarakat berdomisili di
Jember. Jember di tahun 2019 sebanyak 258 ribu warga Jember telah
memakai uang elektronik, sehingga menjadikan Jember sebagai kota
terbanyak kedua. Bank Indonesia Jember semakin memperluas jangkauan
sistem pembayaran digital memakai QRIS, terbukti 39 pasar rakyat dan 1

Mall di 5 Kabupaten wilayah kerja Kantor Perwakilan Bank Indonesia
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Jember siap menjadi bagian dari program Pasar dan Mall siap QRIS
(Wahyunik, 2022).

2) Responden yang memenuhi syarat dan ketentuan OVO serta menggunakan
dompet digital OVO. Responden berusia minimal 18 tahun karena individu
yang berusia 18 tahun secara hukum cakap untuk melakukan tindakan
hukum berdasarkan hukum negara Republik Indonesia (Anggraeni & Rizal,
2019). Syarat dan ketentuan OVO pada tanggal 19 Januari 2022, jika
dibawah usia 18 tahun harus di bawah pengampuan.

3) Responden yang telah melakukan pengisian saldo untuk dompet digital
minimal 2 kali pengisian. Hal ini dikarenakan saat melakukan pengisian
saldo pertama, konsumen dapat merasakan bagaimana kesan saat
menggunakan dompet digital. Apabila konsumen merasakan positif dalam
pengisian saldo pertama maka konsumen akan melakukan pengisian saldo
kedua kalinya. Setelah konsumen mendapatkan pengalaman positif dalam
menggunakan sebuah aplikasi maka akan ada minat untuk menggunakan
kembali (Prakosa dan Wintaka, 2020).

4) Responden yang pernah melakukan penggunaan aplikasi dompet digital
OVO dengan memanfaatkan promosi penjualan yang diberikan OVO

seperti voucher maupun cashback.

Menentukan ukuran sampel bila tidak diketahui jumlah populasi dapat
ditentukan dengan merujuk pada persyaratan jumlah sampel. Dalam penelitian ini
untuk menentukan ukuran sampel mengacu pada Ferdinand (2002:51) dalam
Izzudin (2018), menyatakan bahwa ukuran sampel tergantung dengan jumlah
indikator dari variabel independen, dimana jumlah sampel merupakan total
indikator variabel independen dikalikan dengan 5-10 kali. Pada penelitian ini
jumlah indikator sebanyak 14 indikator sehingga jumlah sampel yang digunakan 14
x 10 = 140 responden.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data yang termasuk data kualitatif yang
diperoleh melalui kuesioner, data kualitatif tersebut kemudian dikuantitatifkan
dengan bantuan skala likert. Selanjutnya hasil dari pengukuran tersebut diproses

dengan perhitungan statistik dan diinteprestasikan secara kualitatif.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer. Data dari penelitian ini dilakukan dengan cara pembagian kuesioner secara
online mengenai variabel fitur layanan, persepsi kegunaan, promosi penjualan dan

minat penggunaan ulang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survei yang
dilakukan secara daring dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner yang diberikan
kepada responden berisi terkait dengan fitur layanan, persepsi kegunaan, promosi
penjualan, dan minat menggunakan ulang. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan
bantuan Google Form dibagikan melalui link kepada konsumen yang memenuhi

kriteria.

3.5 Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel untuk dianalisis

diantaranya :

1) Variabel Independen (X)
Variabel independen atau juga disebut dengan variabel bebas adalah
variabel yang menjadi sebab atau untuk mempengaruhi dari timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini termasuk dalam variabel
independen yaitu fitur layanan (X1), persepsi kegunaan (X>), dan promosi

penjualan (X3).
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2) Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau juga disebut dengan variabel terikat adalah variabel
yang menjadi akibat atau dipengaruhi karena adanya variabel independen.
Dalam penelitian ini termasuk dalam variabel dependen yaitu minat

penggunaan ulang (Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi sebuah variabel agar dapat
diukur, yang dilakukan dengan cara pemaparan indikator dari variabel tersebut.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi :

3.6.1 Fitur Layanan (X)

Fitur layanan merupakan bagian dalam produk yang digunakan sebagai
karakteristik produk perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. Indikator yang
digunakan mengacu pada Poon (2011) dalam (Setyo et al., (2015) dan Kotler &
Keller (2012) dalam Khoirunnisa dan Dwijayanti (2020), yaitu :

a. Kemudahan akses informasi tentang produk dan jasa

Akses informasi mengenai dompet digital OVO yang mudah dapat

memberikan kemudahan penggunaan untuk konsumen dengan menawarkan

barang atau jasa melalui dompet digital yang digunakan dan memunculkan
minat menggunakan ulang dompet digital tersebut.
b. Keberagaman layanan transaksi

Sistem pembayaran dalam dompet digital memiliki berbagai macam

layanan yang menjadikan konsumen dapat bertransaksi dalam satu aplikasi

dengan menggunakan berbagai macam layanan.
c. Keberagaman fitur

Sistem informasi dari fitur yang diberikan oleh dompet digital dengan

berbagai macam yang bisa digunakan, dapat menjadi pilihan konsumen

untuk menggunakan ulang dikarenakan terdapat keberagaman fitur dalam

satu aplikasi.
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Inovasi produk

Fitur layanan yang terbaru dari sebuah aplikasi untuk bersaing dengan
perusahaan lainnya dan untuk pengembangan produk dari dompet digital.
Kepentingan fitur

Fitur layanan yang diciptakan dalam dompet digital diharapkan sesuai
dengan keperluan dan kebutuhan konsumen agar konsumen menggunakan
ulang dompet digital tersebut.

Kelengkapan fitur

Fitur produk yang tercipta memiliki banyak manfaat dan menjadi alasan

konsumen untuk menggunakan dompet digital OVO.

Persepsi Kegunaan (X>)

Persepsi kegunaan merupakan keyakinan dalam diri suatu individu bahwa

dalam menggunakan sistem teknologi informasi akan memberikan manfaat dalam

penggunaannya. Indikator yang digunakan mengacu pada Silaen dan Prabawani

(2019), yaitu :

a.

Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu

Menggunakan dompet digital mampu meningkatkan kinerja individu
dengan meringankan pekerjaan seperti jasa pembayaran PLN, pembayaran
BPJS maupun pembayaran lainnya.

Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas individu
Menambah tingkat produktivitas individu dapat dilakukan dengan cara
menghemat waktu saat melakukan transaksi dengan dompet digital.
Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektivitas

Penggunaan dompet digital dapat memberikan kegunaan untuk konsumen
atau pengguna bahwa dapat bekerja dengan mudah sesuai yang diinginkan,
dikarenakan adanya teknologi diharapkan dapat banyak memberikan
kegunaan dalam penggunaannya.

Penggunaan sistem ber-manfaat bagi individu

Dompet digital banyak memberikan manfaat untuk konsumen, bisa

digunakan untuk penyimpanan uang, transfer uang ke sesama pengguna
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OVO maupun transfer uang ke rekening bank, dan melakukan pembayaran

melalui fitur dompet digital OVO.

Promosi Penjualan (X3)

Promosi penjualan adalah komunikasi pemasaran bertujuan menyebarkan

informasi, mempengaruhi, meningkatkan pasar sasaran, melakukan pembelian dan

loyal terhadap produk yang ditawarkan, serta meningkatkan penjualan pada

perusahan. Indikator yang digunakan mengacu pada Fiona dan Hidayat (2020),

yaitu :

Diskon

Potongan harga yang dilakukan saat melakukan transaksi pembelian dengan
menggunakan OVO yang didukung oleh point, contoh dari partnership
OVO dan Grab saat melakukan pembelian di Grab seperti makanan atau
minuman dengan menggunakan OVO mendapatkan potongan harga di
ongkos kirim maupuan dari toko.

Kupon

Termasuk dalam potongan harga seperti voucher makanan saat transaksi
menggunakan OVO yaitu buy I get 1, bidang kecantikan dengan potongan
harga, potongan harga 10%, dan sebagainya yang berbentuk seperti
sertifikat secara online.

Cashback

Cashback pada OVO berupa poin setelah konsumen atau pengguna
melakukan transaksi pada OVO tersebut.

Point

Pemberian setelah menggunakan transaksi pada OVO sebagai hadiah
berupa point angka yang dapat digunakan juga sebagai pengurangan harga
untuk bertransaksi, seperti contoh pembelian pulsa dengan menggunakan
OVO yang dapat potongan harga dengan point sesuai dengan jumlah point

dimilikinya.
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3.6.4 Minat Menggunakan Ulang (Y)

Dorongan dari suatu keinginan untuk menggunakan ulang setelah
merasakan penggunaan dompet digital OVO. Setelah melakukan penggunaan
terhadap sebuah aplikasi secara positif menjadikan konsumen atau pengguna untuk
menggunakan kembali aplikasi tersebut. Adapun indikator dari minat

menggunakan ulang mengacu pada Rithmaya (2016), yaitu :

a. Keinginan menggunakan dompet digital di masa mendatang
Konsumen atau pengguna setelah merasakan penggunaan dompet digital
dan merasakan hal positif timbul minat menggunakan ulang dompet digital
dan akan menjadi loyal serta ingin terus menggunakannya pada masa
datang.

b. Kesesuaian dompet digital dengan kebutuhan
Fungsi salah satu dari kegunaan dompet digital adalah dengan adanya OVO
dapat memenuhi kebutuhan yang sesuai dari konsumen atau pengguna.

c. Dukungan dalam menggunakan dompet digital
Penggunaan dompet digital akan terus berulang baik di masa kini maupun
masa mendatang dikarenakan dukungan dalam menggunakannya.

d. Keinginan merekomendasikan dompet digital
Konsumen atau pengguna bila merasakan manfaat dalam penggunaan
dompet digital selalu timbul keinginan untuk merekomendasikan kepada

orang lain dompet digital tersebut.

3.7 Skala Pengukuran Variabel
Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan
variabel yang akan diukur dijabarkan dengan indikator variabel. Kriteria pemberian

skor untuk alternatif jawaban pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Sangat setuju : skor 5
b. Setuju : skor 4
c. Kurang setuju : skor 3
d. Tidak setuju : skor 2

e. Sangat tidak setuju  : skor 1

3.8 Uji Instrument Penelitian
Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat mutlak yaitu
validitas dan reliabilitas. Uji instrumen ini dilakukan dengan melakukan uji

validitas dan uji reliabilitas.

3.8.1 Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan
istrumen penelitian. Uji validitas dilakukan dengan memiliki tujuan untuk
mengukur valid atau tidaknya data dalam kuesioner. Uji validitas adalah mengukur
koefisien korelasi antara skor suatu pertanyaan atau indikator yang diuji dengan
skor total pada variabelnya. Untuk menentukan apakah suatu sistem layak
digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi
pada tarah signifikansi 0.05 (= 5%), yang artinya suatu item dianggap valid jika
berkolasi signifikan terhadap skor total item (Herlina, 2019:58). ). Uji validitas
dapat diukur dengan menggunakan rumus perason product moment Sugiyono,

(2016:183)

Rumus Perason Product Moment :

y_ n(IXY) — (TX). (XY)
JIX2 - (TXNH(.XY? - (T1)?)
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Keterangan :

r = Koefisien Korelasi

> Xi = Jumlah Skor Item

>Yi = Jumlah Skor Total (Item)
n = Jumlah Responden

Kriteria menentukan validitas suatu kuisioner adalah sebagai berikut :

1. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total dinyatakan valid.

2. Jikar hitung <r tabel, maka korelasi antar item dianggap rendah dan dinyatakan
tidak valid. Apabila data tidak valid maka dilakukan perbaikan terhadap

pernyataan kuesioner dan pengumpulan data ulang.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Instrumen yang bila digunakan beberapa kali akan menghasilkan data yang
sama dengan mengukur obyek yang sama disebut dengan instrumen yang reliabel
(Sugiyono 2016:121). Uji reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha dikarenakan rumus ini yang paling efisien dan sangat fleksibel

dengan hasil akurat.

Rumus Cronbach Alpha sebagai berikut :

2
Tii = ﬁ [1- %]
Keterangan :
Tii = koefisien reliabilitas
k = cacah butir
s? = varians skor butir

2

St = varians skor total
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Kriteria reliable atau tidaknya masing-masing indikator, dapat dinilai dengan

melihat nilai dari Cronbach Alpha, sebagai berikut :

1. Apabila nilai Cronbachs Alpha (a) suatu variabel > 0,60 maka indikator
yang digunakan oleh variabel terikat tersebut reliable.

2. Apabila nilai Cronbachs Alpha (a) suatu variabel < 0,60 maka indikator
yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliable. Apabila data penelitian
tidak reliabel, maka dilakukan dengan memperbaiki pernyataan dalam

kuesioner.

3.8.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapat
berdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data merupakan hal yang penting
karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi (Herlina, 2019:77). Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan derajat
keyakinan (a) = 0,05. Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-

smirnov test adalah :

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

2) lJika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Cara mengatasi ketidaknormalan data (Rahmat, 2020) Rahmat (2020:270), yaitu :

1) Lakukan pemotongan data, kemungkinan ada yang out liers (berada jauh
dari rata-rata) misalnya sangat tinggi nilainya ataupun sangat rendah.

2) Perbesar sampel, jika sampel besar sekali maka data akan mendekati
normal.

3) Lakukan transformasi data, misalnya dilogaritmakan. Dengan transformasil
logaritma, maka data yang tidak normal akan membaik distribusinya, karena

rentangan data akan mendekati rata-ratanya.
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3.9 Metode Analisis Data

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah sebuah analisis yang menjelaskan hubungan
antara variabel dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu
variabel independen (Santoso, 2020:396). Analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan (Astriawati , 2016). Regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari fitur layanan, persepsi kegunaan dan
promosi penjualan terhadap minat penggunaan ulang dompet digital OVO. Analisis
regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut :

Y:(X+B1X1+[32X2+B3X3+€

Keterangan :

Y = Variabel minat penggunaan ulang
X1 = Variabel fitur layanan

Xo = Variabel persepsi kegunaan

X3 = Variabel promosi penjualan

a = Konstanta

Bi23 = Koefisien variabel X1, X», X3

e = Koefisien pengganggu

3.9.2 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear
yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang dikatakan multikolinearitas jika ada fungsi
linier yang sempurna pada beberapa ataupun semua variabel independen
dalam fungsi linier. Untuk mengetahui adanya gejala tersebut yaitu dengan
menganalisis nilai tolerance dan VIF (Varian Inflation Factor). Jika nilai

VIF < 10 dan nilai toleransi diatas 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
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multkolinearitas (Mardiatmoko, 2020). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi multikolinieritas.
Cara jika terjadi multikolinearitas dapat diatasi dengan berbagai cara

(Bawono dan Shina, 2018:51), diantarnya :

1) Menghilangkan satu atau lebih variabel bebas yang berkolerasi dengan
variabel lainnya.

2) Menambah data baru atau ukuran observasi, karena multikolinearitas
bisa muncul akibat ukuran sampel terlalu kecil.

3) Mengkombinasikan data tampang lintang (cross section) dengan data
urutan waktu (time series).

4) Menggunakan metode yang lain : regresi kompenen utama, regresi

ridge, regresi PLS, regresi dengan bayes, regresi kontinum.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homokedastisitas, sedangkan
varian residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut
heterokedastisitas. ~ Untuk  mengetahui  data  terjadi  masalah
heteroskadestisitas atau tidak dapat diuji dengan menggunakan uji glejser
test, jika nilai signifikansi variabel atau p-value lebih kecil dari 0,05 maka
terjadi heteroskadestisitas dalam model regresi yang digunakan, sedangkan
jika nilai signifikansi variabel atau p-value lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskadestisitas dalam model regresi tersebut (Irfan, 2018).
Menurut (Bawono dan Shina, 2018:69) jika terjadi heteroskedastisitas dapat
diatasi dengan cara yaitu dengan menggunakan metode transformasi yang
dapat dilakukan terhadap variabel dependen, variabel independen, ataupun
keduanya serta dengan menggunakan metode Kuadrat Kecil Terboboti

(Weighted Least Square/ WLS).
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3.9.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui signifikan dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah :

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji hipotesis dengan menggunakan parsial atau uji t digunakan
untuk mengetahui hipotesis parsial mana yang diterima. Pengujian
hipotesis secara parsial yaitu pengaruh parsial dari variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) digunakan uji statistik t, t-test
digunakan untuk mengetaui apakah masing-masing variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Achmad et al., 2015). Jika nilai signifikan t < 0,05 maka variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan jika nilai signifikan
t > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

b. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Y),
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Achmad et
al., 2015). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai
R?> yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen dependen (Zulfikar , 2014).
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3.10 Kerangka Pemecahan Masalah

Langkah dalam penelitian ini diwujudkan sebagai kerangka pemecahan

masalah yang terdiri atas :

a.

b.

Start adalah tahap awal atau tahap persiapan dalam penelitian.

Pengumpulan data adalah tahap peneliti untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperlukan berupa informasi dari
daftar pustaka ataupun dilakukan penyebaran kuesioner pada responden
untuk menjawab pertanyaan yang disediakan.

Uji instrumen adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui data yang
diperoleh valid dan reliabel atau tidak, dilakukan dengan cara melakukan uji
validitas dan uji relibilitas. Jika data yang diperoleh tidak valid maupun tidak
reliabel dapat dilakukan perbaikan ulang.

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan dengan uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.

Analisis regresi linier berganda adalah tahapan untuk menguji ada atau tidak
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji hipotesis adalah tahapan untuk menggunakan uji t yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh pada setiap variabel yang diukur.
Pembahasan adalah tahap dalam penelitian ini berupa melakukan
pembahasan dan hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Kesimpulan dan saran adalah tahapan yang diperoleh dari hasil analisis
diambil kesimpulan dari penelitian dan memberikan saran yang sesuai
penelitian yang dilakukan.

Finish adalah tahapan akhir yang berupa hasil akhir dari keseluruhan

penelitian.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Konsumen pengguna OVO adalah konsumen yang mendownload aplikasi
OVO, mendaftar sesuai syarat dan ketentuan, serta menggunakan fitur-fitur yang
tersedia dalam dompet digital OVO. Penelitian ini menggunakan populasi
konsumen pengguna dompet digital OVO di Jember. Kuesioner penelitian ini telah
disebarkan oleh peneliti dengan jumlah sampel sebanyak 148 responden.
Karakteristik responden yang diambil penelitian ini adalah pertanyaan penyaringan,
domisili, jenis kelamin, usia, pekerjaan, aplikasi dompet digital apa yang
digunakan, frekuensi penggunaan dompet digital dalam 1 bulan terakhir, frekuensi
top up dompet digital dalam 1 bulan terakhir, jenis transaksi yang digunakan dalam
dompet digital OVO, dan kategori dari promosi penjualan dengan dompet digital
OVO.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Pertanyaan Penyaringan

Karakteristik berdasarkan pertanyaan penyaringan terdiri dari 4 pertanyaan
yaitu ; Apakah Anda memiliki KTP Jember atau berdomisili di Jember?
(Pertanyaan 1) ; Apakah umur Anda sekarang 18 tahun atau lebih dari 18 tahun?
(Pertanyaan 2) ; Apakah dalam 1 bulan terakhir Anda telah melakukan pengisian
saldo dompet digital minimal 2 kali pengisian (Pertanyaan 3) ; Apakah Anda pernah
menggunakan dompet digital OVO dengan voucher maupun cashback (Pertanyaan
4). Berikut data karakteristik responden berdasarkan pertanyaan penyaringan dapat

dilihat pada Tabel 4.1 :

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pertanyaan Penyaringan

Pertanyaan Ya Presentase Tidak Presentase Total
Penyaringan Ya Tidak Jawaban

Apakah Anda
memiliki KTP
1 Jember atau 163 87,60% 23 12,40% 186
berdomisili di
Jember?

No.

44
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Lanjutan Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Pertanyaan
Penyaringan

Apakah umur
Anda
sekarang 18
tahun atau
lebih dari 18
tahun?
Apakah dalam
1 bulan
terakhir Anda
telah
melakukan
3 .. 149 91,40% 14 8,60% 163
pengisian
saldo dompet
digital
minimal 2 kali
pengisian?
Apakah Anda
pernah
menggunakan
dompet digital
OVO dengan
voucher
maupun
cashback?

Sumber : Data Primer (2022)

163 100% - - 163

148 99,30% 1 0,70% 149

Pertanyaan penyaringan memiliki fungsi sebagai penyaring populasi dalam
penelitian, untuk mencapai sampel yang ditetapkan. Hal tersebut sejalan dengan
definisi dari pertanyaan penyaringan dilakukan oleh Brace (2004) dalam Saputro
dan Hanandoko (2017) tujuan dari pertanyaan penyaringan (screening questions)

untuk mengetahui apakah responden termasuk dalam populasi penelitian.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili/Masyarakat Tetap Daerah

Jember

Karakteristik responden berdasarkan domisili/masyarakat tetap dalam
penelitian ini yang tersebar ditiga puluh satu kecamatan di Jember, berikut data
karakteristik responden berdasarkan domisili dapat dilihat pada Tabel 4.2 :

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili/Masyarakat Tetap
Daerah Jember

Domisili/Masyarakt Tetap Jumlah Responden Presentase

Kecamatan Sumbersari 47 31,8%

Kecamatan Kaliwates 15 10,1%
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Lanjutan  Tabel 4. 2Karakteristik Responden Berdasarkan
Domisili/Masyarakat Tetap Daerah Jember

Kecamatan Kencong 8 5,4%
Kecamatan Jombang 7 4,7%
Kecamatan Mayang 7 4,7%
Kecamatan Ajung 6 4,1%
Kecamatan Silo 6 4,1%
Kecamatan Ambulu 6 4,1%
Kecamatan Wuluhan 6 4,1%
Kecamatan Puger 5 3,4%
Kecamatan Gumukmas 5 3,4%
Kecamatan Tempurejo 4 2,7%
Kecamatan Sukorambi 3 2%
Kecamatan Jenggawah 3 2%
Kecamatan Patrang 3 2%
Kecamatan Jelbuk 2 1,4%
Kecamatan Sukowono 2 1,4%
Kecamatan Pakusari 2 1,4%
Kecamatan Arjasa 2 1,4%
Kecamatan Umbulsari 2 1,4%
Kecamatan Sumberjambe 1 1%
Kecamatan Ledokombo 1 1%
Kecamatan Kalisat 1 1%
Kecamatan Tanggul 1 1%
Kecamatan Semboro 1 1%
Kecamatan Balung 1 1%
Kecamatan Mumbulsari 1 1%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan 27 Kecamatan dari data responden.
Sebanyak 47 responden dengan presentase 31,8% dari total responden berdomisili
di Kecamatan Sumbersari. Hal ini disebabkan oleh responden yang lebih banyak

tinggal di wilayah Kecamatan Sumbersari.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dikategorikan dalam dua kategori
yaitu perempuan dan laki-laki. Data karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah

Jenis Kelamin Responden Presentase
Perempuan 109 73,6%
Laki-Laki 39 26,4%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak menggunakan
dompet digital dibandingkan laki-laki. Didukung oleh penelitian Prakosa dan
Sumantika (2020) menyatakan bahwa penggunaan dompet digital OVO lebih
banyak didominasi oleh perempuan. Menurut (Rini et al., 2020) dompet digital
lebih banyak digunakan oleh perempuan untuk berbagai jenis transaksi seperti,
layanan naik kendaraan, layanan pengiriman makanan, belanja langsung di toko,
belanja online, dan sebagainya. Perempuan lebih sering menggunakan dompet
digital didukung dengan alasan utama menggunakan dompet digital adanya

promosi berupa potongan harga.
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, karakteristik responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jumlah

Usia Presentase
Responden
18 —27 125 84,5%
28 — 37 21 14,2%
38 —47 1 1%
>48 1 1%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.4 menunjukkan data responden didominasi oleh kelompok usia
yaitu 18 — 27 tahun. Kelompok usia tersebut masuk kedalam kategoi generasi z.
Menurut Survei KIC ditulis Lavinda (2022) generasi z dan generasi y yang sering
menggunakan transaksi dengan non tunai, sedangkan generasi z lebih memilih

menggunakan dompet digital, dikarenakan generasi z memiliki kesadaran dan
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pengalaman yang tinggi dalam menggunakan dompet digital yang sesuai dengan
ciri-ciri generasi z itu sendiri yaitu literasi digital. Penggunaan dompet digital pada
generasi z dikarenakan mudah digunakan, faktor keamanan, hemat waktu, promo,

dan pembukaan akun yang tidak menyulitkan.
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan terdapat tiga kategori yang
telah mengisi kuesioner. Data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat

dilihat dalam Tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Jumlah

Pekerjaan Besnapdan Presentase
Mahasiswa 108 73%
Wiraswasta 20 13,5%
Pegawai 20 13,6%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.5 menghasilkan bahwa responden yang banyak mengisi kuesioner
penelitian ini adalah responden dikalangan mahasiswa. Hasil tersebut memiliki
keterkaitan dengan hasil data karakteristik responden berdasarkan usia yang
didominasi oleh kelompok usia 18 — 27 tahun, sedangkan mahasiswa pada
umumnya memiliki umur 18 — 23 tahun. Terdukung adanya penelitian yang
dilakukan oleh Putri ef al., (2021) media digital di kalangan mahasiswa sudah
menjadi DNA sehingga melakukan transaksi secara online sudah menjadi
kebutuhan. Penggunaan e-wallet dikalangan kehidupan mahasiswa sangat berperan
besar. Misalnya, transportasi online, transaksi belanja online, pengisian pulsa,
pembayaran tagihan, pembayaran di merchant serta masih banyak transaksi yang
bisa dilakukan dengan dompet digital. Hasil tersebut sesuai dengan responden
berdasarkan kelompok usia yaitu generasi z yang banyak menggunakan dompet

digital.
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f. Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Dompet Digital Yang

Digunakan

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa merek dompet digital yang
digunakan di Indonesia. Kategori tersebut diantaranya OVO, Shopee Pay, Go-Pay,
Link Aja, DANA, dan iSaku. Data karakteristik responden berdasarkan aplikasi
dompet digital yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Dompet Digital Yang

Digunakan

Dompet Jumlah Presentase

Digital Penggunaan
OovVoO 148 100%
Shopee Pay 104 70,3%
Go-Pay 82 55,4%
DANA 60 40,5%
Link Aja 29 19,6%
iSaku 6 4,1%
Total 429 289,9%

Sumber : Data Primer (2022)

Karakteristik responden Tabel 4.6 bertujuan untuk mengetahui bahwa
responden tidak hanya menggunakan satu dompet digital saja, melainkan responden
banyak menggunakan lebih dari satu. Terbukti bahwa responden yang mengisi
OVO, Shopee Pay, Go-Pay, dan DANA tergolong jumlah penggunaan yang tinggi
maupun cukup tinggi. Berdasarkan hasil survey Ipsos dalam beritasatu oleh Hidayat
(2020) menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya menggunakan satu jenis dompet
digital, sebanyak 21% hanya menggunakan satu jenis dompet digital, 28%

menggunakan dua jenis dompet digital, dan 47% menggunakan tiga jenis atau lebih.
g. Karakteristik Responden Berdasarkan 7Top Up OVO 1 Bulan Terakhir

Kategori dalam responden berdasarkan fop up OVO dalam 1 bulan terakhir
terdiri dari 2 kali, 3 kali, 4 kali, 5 kali, dan > 6 kali. Data karakteristik responden
berdasarkan top up OVO dalam 1 bulan terakhir dapat dilihat dalam Tabel 4.7

berikut ini :
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Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Top Up OVO 1 Bulan Terakhir

Top Up OVO 1 Bulan Terakhir Jumlah Presentase

2 Kali 55 37,2%
3 Kali 56 37,8%
4 Kali 19 12,8%
5 Kali 6 4,1%
> 6 Kali 12 8,1%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.7 menghasilkan bahwa OVO dalam 1 bulan terakhir melakukan top
up yang dominan dalam kategori top up 3 kali dan top up 2 kali. Hal ini dikarenakan
saat melakukan pengisian saldo pertama, konsumen dapat merasakan bagaimana
kesan saat menggunakan dompet digital. Apabila konsumen merasakan positif
dalam pengisian saldo pertama maka konsumen akan melakukan pengisian saldo
kedua kalinya (Prakosa dan Wintaka, 2020). Top up berkali-kali menunjukkan
sesuai dengan karakteristik responden bagian pekerjaan yang banyak di isi oleh
mahasiswa. Menurut Putri et al., (2021) media digital di kalangan mahasiswa sudah
menjadi DNA sehingga melakukan transaksi secara online sudah menjadi

kebutuhan.

h. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan OVO Dalam 1 Bulan
Terakhir

Berdasarkan penggunaan OVO dalam 1 bulan terakhir terbagi dalam 5
kelompok yaitu penggunaan 1 kali, 2 kali, 3 kali, 4 kali dan lebih dari 5 kali. Data
karakteristik responden berdasarkan penggunaan OVO dalam 1 bulan terakhir dapat
dilihat dalam Tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4. 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan OVO Dalam 1

Bulan Terakhir
Penggunaan OVO 1 Bulan Terakhir Jumlah Presentase
1 Kali 11 7,4%
2 Kali 41 27,7%
3 Kali 49 33,1%
4 Kali 27 18,2%
> 5 Kali 20 13,5%
Total 148 100%

Sumber : Data Primer (2022)
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Tabel 4.8 menghasilkan penggunaan OVO dalam 1 bulan terakhir memiliki
jumlah 49 responden dalam kategori penggunaan 3 kali. Penggunaan 2 kali
mempunyai 41 responden yang mengisi kuesioner dalam nilai tertinggi kedua. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Katon dan Yuniati (2020) bahwa
dalam 1 bulan penggunaan dompet digital memiliki frekuensi 2 — 3 kali dalam
sebulan. Karakteristik responden ini bertujuan untuk mengetahui bahwa dompet
digital telah menjadi kehidupan sehari-hari dalam melakukan aktivitas. Go-Pay
sebagai pesaing OVO, penggunanya juga menggunakan jasa 1-3 kali dalam sebulan
(Huwaydi dan Persada, 2018). Shopee Pay juga menunjukkan penggunaan dompet
digital yang dominan dalam sebulan yaitu 2-5 kali (Alfiana et al., 2022)

i. Karakteristik Responden Berdasarkan Transaksi Pembayaran OVO

Data karakteristik responden berdasarkan transaksi pembayaran OVO dapat
dilihat dalam Tabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4. 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Transaksi Pembayaran OVO

Jenis Transaksi Jumlah  Presentase
Pembelian barang di
marketplace 94 63,5%
Pembelian barang di toko
merchant offline 61 41,2%
Penggunaan jasa
transportasi pada Grab 103 69,6%
Internet 38 25,7%
Transaksi pembayaran
listrik, pulsa, air, dsb 45 30,4%
Pembayaran parkir 1 0,7%
Transfer saldo 1 0,7%

Sumber : Data Primer (2022)

Hal ini sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Ipsos Indonesia dikutip dari
databoks (2020) bahwa penggunaan dompet digital paling banyak menggunakan

jenis transaksi untuk pembayaran jasa transportasi online.
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j- Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Promosi Penjualan Dalam 1

Bulan Terakhir

Data karakteristik responden berdasarkan promosi penjualan dapat dilihat

Tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4. 10 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna Promosi Penjualan
Dalam 1 Bulan Terakhir

Jenis Promosi Penjualan Jumlah Presentase
OVO Points 131 88.,5%
Cashback lagi dan lagi 92 62,2%
Kolom kebahagiaan 21 14,2%
Yang favorit dan irit 16 10,8%
Nikmat dunia lainnya 5 3,4%

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 4.10 yang sering banyak digunakan dalam promosi
penjualan yaitu OVO Points dengan 131 responden dengan presentase 88,5%, dan
Casback lagi dan lagi dengan 92 responden dengan presentase 62,2%. Hal ini sesuai

dengan keunggulan OVO yang ditonjolkan yaitu OVO Points.

4.2 Deskripsi Statistik Data atau Variabel Penelitian

Deskripsi  Statistik Variabel digunakan untuk mengetahui gambaran
mengenai jawaban responden masing-masing variabel dalam kuesioner penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu fitur
layanan (X1), persepsi kegunaan (X2), dan promosi penjualan (X3) serta variabel
dependen yaitu minat menggunakan ulang (Y). Skor yang diberikan responden pada
masing-masing pernyataan yang ada di dalam kuesioner mencerminkan persepsi
mereka terhadap variabel penelitian. Kriteria skor penilaian deskripsi variabel yaitu
sangat setuju dengan skor 5, setuju dengan skor 4, kurang setuju dengan skor 3,

tidak setuju dengan skor 2 dan sangat tidak setuju dengan skor 1.
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a. Deskripsi Variabel Fitur Layanan (X1)

Pada variabel fitur layanan (X1) terdiri dari 6 indikator yaitu kemudahan
akses informasi tentang produk dan jasa (Xi.1), keberagaman layanan transaksi
(X1.2), keberagaman fitur (X1.3), inovasi produk (X .4), kepentingan fitur (Xi5), dan
kelengkapan fitur (Xi6). Penilaian responden terhadap variabel fitur layanan (Xi)

dijelaskan pada Tabel 4.11 berikut :

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Fitur Layanan

Jawaban Responden

Item 5 % 1 % 3 % 7 % 1 % Total Mean

x11 76 5135 59 3986 11 743 1,35 . z 148 441
xX1.2 81 54,73 51 34,46 14 9,46 1,35 - - 148 443

2
2
xX13 73 4932 60 40,54 12 8,11 3 2,03 - - 148 4,37
1
3
1

X1.4 55 37,16 72 48,65 19 12,84 0,68 1 0,68 148 421
X15 64 4324 68 4595 13 8,78 2,03 - - 148 43
X1.6 65 4392 63 42,57 17 11,49 0,68 2 1,35 148 4,18

Rata-
rata

Sumber : Data Primer (2022)

69 62,17 14,3 2 0,5 148

Tabel 4.11 di atas dapat diketahui mengenai frekuensi jawaban responden
terhadap penilaian setiap indikator pada variabel fitur layanan (X;) adalah sangat
setuju dengan dominan skor 5 dengan rata-rata skor 69, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan penilaian terhadap konsep fitur layanan pada dompet digital
OVO sudah baik. Fitur layanan diukur oleh 6 indikator yaitu kemudahan akses
informasi tentang produk dan jasa (Xi.1), keberagaman layanan transaksi (Xi.2),
keberagaman fitur (X;3), inovasi produk (Xi4), kepentingan fitur (Xis), dan

kelengkapan fitur (X1.).

Data pada tabel 4.11 juga menyajikan bahwa jumlah rata-rata jawaban dari
responden setiap indikator menunjukkan bahwa indikator keberagaman layanan
transaksi atau (X1.2) memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi dengan mean 4,43,
sedangkan indikator kelengkapan fitur atau (Xi6) memiliki nilai rata-rata yang
rendah dengan nilai mean 4,18 dibandingkan indikator lainnya. Jika diranking
untuk rata-rata jawaban dari setiap indikator mulai dari yang paling tinggi sampai

rendah maka memiliki urutan sebagai berikut : Xi2, X1.1, X13, X1.5, X1.4, X1.6.
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b. Deskripsi Variabel Persepsi Kegunaan (X3)

Variabel persepsi kegunaan (X2) memiliki 4 indikator yaitu penggunaan
sistem mampu meningkatkan kinerja individu (X2.1), penggunaan sistem mampu
menambah tingkat produktivitas individu (X22), penggunaan sistem mampu
meningkatkan efektivitas (X23), penggunaan sistem bermanfaat bagi individu
(X2.4). Penilaian responden terhadap variabel persepsi kegunaan (X») dijelaskan

pada Tabel 4.12 berikut :

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Persepsi Kegunaan

Jawaban Responden

Item g % 5 % 3 % 5 % 1 % Total Mean
X2.1 72 48,65 37 38,51 17 11,49 % 1,35 . - 148 4,34
X2.2 72 48,65 60 40,54 13 8,78 3 203 . - 148 4,36
X23 54 36,49 71 47,97 19 12,84 4 2,7 - 148 4,18
X2.4 61 41,22 63 42,57 22 14,86 2 1,35 . - 148 424
Rata- 6475 62,75 17,75 2,75 148

rata
Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.12 di atas dapat diketahui mengenai frekuensi jawaban responden
terhadap penilaian setiap indikator pada variabel persepsi kegunaan (X2) adalah
memilih sangat setuju dan setuju dengan dominan skor 5 dan 4 dengan rata-rata
skor 64,75 dan 62,75. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
penilaian terhadap persepsi kegunaan pada OVO adalah baik. Persepsi kegunaan
diukur oleh 4 indikator yaitu penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja
individu (X21), penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas
individu (X22), penggunaan sisttm mampu meningkatkan efektivitas (X23),
penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (X2.4).

Data pada tabel 4.12 juga menyajikan bahwa jumlah rata-rata jawaban dari
responden setiap indikator menunjukkan bahwa indikator penggunaan sistem
mampu menambah tingkat produktivitas individu atau (X22) memiliki rata-rata
yang paling tinggi dengan mean 4,36, sedangkan indikator penggunaan sistem
mampu meningkatkan efektivitas atau (X23) memiliki nilai rata-rata yang rendah

dengan nilai mean 4,18 dibandingkan indikator lainnya. Jika di ranking untuk rata-
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rata jawaban dari setiap indikator mulai dari yang paling tinggi sampai rendah maka

memiliki urutan sebagai berikut : X52, X2.1, X24, dan X> 3.

c. Deskripsi Variabel Promosi Penjualan (X3)

Variabel promosi penjualan memiliki 4 indikator yaitu diskon (X3.1), kupon
(X3.2), Cashback (X33), dan point (X34). Penilaian responden terhadap variabel
promosi penjualan (X3) dijelaskan pada Tabel 4.13 berikut :

Tabel 4. 13 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Promosi Penjualan

Jawaban Responden
Item Total Mean

5 % 4 % 3 % 2 % 1 %
X3.1 78 527 50 3378 16 1081 4 2,7 - = 148 4,36
xX32 71 4197 51 3446 21 14,19 3 2,03 2 1,35 148 4,26
X33 77 52,03 54 36,49 14 9,46 2 1,35 1 0,68 148 4,38
X34 58 3919 71 4797 17 1149 2 1,35 - - 148 4,25
e 56,5 17 2,75 0,75 148

rata

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.13 diatas dapat diketahui mengenai frekuensi jawaban responden
terhadap penilaian setiap indikator pada variabel promosi penjualan (X3) adalah
sangat setuju dengan dominan skor 5 dengan rata rata skor 71, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan penilaian terhadap promosi penjualan pada
OVO sudah baik. Promosi penjualan diukur oleh 4 indikator yaitu diskon (X3.1),
kupon (X32), Cashback (X33), dan point (X3.4).

Data pada Tabel 4.13 juga menyajikan bahwa jumlah rata-rata jawaban dari
responden setiap indikator menunjukkan bahwa indikator cashback (X3.3) memiliki
nilai rata-rata yang paling tinggi dengan mean 4,38 sedangkan indikator point (X3.4)
memiliki rata-rata yang rendah dengan nilai mean 4,25 dibandingkan indikator
lainnya. Jika diranking untuk rata-rata jawaban dari setiap indikator mulai dari yang
paling tinggi sampai rendah maka memiliki urutan sebagai berikut X33, X3.1, X322,

X3.4.
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d. Deskripsi Variabel Minat Menggunakan Ulang (Y)

Variabel minat menggunakan ulang memiliki 4 indikator yaitu keinginan
menggunakan dompet digital di masa mendatang (Y.1), kesesuaian dompet digital
dengan kebutuhan (Y.2), dukungan dalam menggunakan dompet digital (Y.3),
keinginan merekomendasikan dompet digital (Y.4). Penilaian responden terhadap

variabel minat menggunakan ulang (Y) dijelaskan pada Tabel 4.14 berikut :

Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Minat

Menggunakan Ulang

It Jawaban Responden Total M

em 5 % 4 % 3 % 2 % 1 % ota ean
Y.1 78 527 54 3648 11 743 5 337 = 148 4,39
Y2 68 45,95 63 42,57 15 10,14 1 0,68 1 0,68 148 4,32
Y.3 68 4595 62 4189 15 10,04 2 135 1 0,68 148 43l
Y4 65 4392 62 4189 20 1351 - - 1 0,68 148 4728
Rata- ¢4 75 60,25 15,25 2 0,75 148

rata

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.14 di atas dapat diketahui mengenai frekuensi jawaban responden
terhadap penilaian setiap indikator pada variabel minat menggunakan ulang (Y)
adalah sangat setuju dengan dominan skor 5 dengan rata-rata skor 69,75, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan penilaian terhadap minat menggunakan
ulang pada OVO sudah baik. Minat menggunakan ulang diukur oleh 4 indikator
yaitu keinginan menggunakan dompet digital di masa mendatang (Y.1), kesesuaian
dompet digital dengan kebutuhan (Y.2), dukungan dalam menggunakan dompet

digital (Y.3), keinginan merekomendasikan dompet digital (Y .4).

Data pada Tabel 4.14 juga menyajikan bahwa jumlah rata-rata jawaban dari
responden setiap indikator menunjukkan bahwa indikator keinginan menggunakan
dompet digital di masa mendatang atau (Y.1) memiliki nilai rata-rata yang paling
tinggi dengan mean 4,39, sedangkan indikator keinginan merekomendasikan
dompet digital (Y.4) memiliki nilai rata-rata yang rendah dengan nilai mean 4,28
dibandingkan indikator lainnya. Jika ranking untuk rata-rata jawaban dari setiap
indikator mulai dari yang paling tinggi sampai rendah maka memiliki urutan

sebagai berikut : Y.1, Y.2, Y.3, Y4
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4.3 Uji Instrumen

4.3.1 Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan metode Pearson Product
Moment dengan cara mengkorelasikan pernyataan dengan skor total, atau r hitung
lebih besar dari r tabel lalu hasil tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi
5% atau 0,05. Penelitian ini menggunakan 148 sampel dalam uji validitas.
Pengujian diolah menggunakan SPSS 26 dengan hasil pada tabel 4.15 sebagai

berikut :

Tabel 4. 15 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan | r hitung | r tabel Sig Keterangan
Fitur X1.1 0,774 0,1603 0,000 Valid
Layanan (X1) | X1.2 0,804 0,1603 0,000 Valid

X1.3 0,772 0,1603 0,000 Valid
X1.4 0,763 0,1603 0,000 Valid
X1.5 0,808 0,1603 0,000 Valid
X1.6 0,815 0,1603 0,000 Valid
Persepsi X2.1 0,742 0,1603 0,000 Valid
Kegunaan .
(X§) X929 0,764 0,1603 0,000 Valid
X2.3 0,825 0,1603 0,000 Valid
X2.4 0,805 0,1603 0,000 Valid
Promosi X3.1 0,829 0,1603 0,000 Valid
Penjualan .
(X3J) X3 0,851 0,1603 0,000 Valid
X33 0,844 0,1603 0,000 Valid
X34 0,792 0,1603 0,000 Valid
Minat Y.1 0,829 0,1603 0,000 Valid
Menggunakan | Y.2 0,846 0,1603 0,000 Valid
Ulang (Y) Y.3 0,819 0,1603 0,000 Valid
Y.4 0,852 0,1603 0,000 Valid

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel
penelitian mempunyai hasil r hitung > r tabel dengan nilai signifikansi < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator (pernyataan) yang digunakan
dalam kuesioner penelitian ini terbukti valid dan dapat digunakan sebagai alat

pengumpulan data.
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha yaitu dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha
pada masing-masing variabel dengan ketetapan Cronbach’s Alpha > 0,60, maka

data tersebut dapat dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada
Tabel 4.16 berikut :

Tabel 4. 16 Hasil Uji Reliabilitas

i ' Ketetapan

Variabel Cronbach's Alpha Crobach's Alpha Keterangan
Fitur Layanan .
(X1) 0,879 0,60 Reliabel
Persepsi .
Kegunaan (X2) 0,791 0,60 Reliabel
Promosi .
Penjualan (X3) 0,847 0,60 Reliabel
Minat
Menggunakan 0,856 0,60 Reliabel
Ulang (Y)

Sumber : Data Primer (2022)

Uji reliabilitas pada Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha dari variabel Fitur Layanan (X1), persepsi kegunaan (X2), promosi penjualan
(X3), dan minat menggunakan ulang (Y) > 0,60, dapat disimpulkan bahwa
kuesioner pada penelitian ini layak digunakan sebagai alat pengumpul data karena

telah terbukti reliabel atau dapat dipercaya.

4.3.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogrov — Smirnov Test dengan derajat
keyakinan (o) sebesar 5%. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:



Tabel 4. 17 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 148

,00000

Normal Mean 00

Parameters®® . 1,3157

Std. Deviation 0255

Most Extreme Abs.o'l ute 089

. Positive ,068
Differences -

Negative -,089

Test Statistic ,089

Asymp. Sig. (2-tailed) ,006¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data Primer (2022)
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Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai uji normalitas menggunakan

Kolmogrov — Smirnov test mendapatkan hasil tidak signifikan sebesar 0,006, artinya

hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehinga dapat disimpulkan

bahwa uji normalitas pada penelitian ini tidak terdistribusi normal. Mengatasi

ketidaknormalan data dilakukan dengan cara pemotongan data yang outliers

(Rahmat, 2020:270).

Langkah pertama dalam pemotongan data dilakukan dengan cara

memunculkan data yang outliers, dilakukan dengan cara explore data. Data yang

dilakukan pemotongan data adalah data ke 2, 6, 43, 46, dan 54. Berikut merupakan

data yang memiliki extreme values :

Fitur Layanan

Gambar 4. 1 Extreme Values Pada Variabel Fitur Layanan
Sumber : Data Primer (2022)



o?

6
)
43

Persepsi Kegunaan

Gambar 4. 2 Extreme Values Pada Variabel Persepsi Kegunaan

Sumber : Data Primer (2022)

Promosi Penjualan

Gambar 4. 3 Extreme Values Pada Variabel Promosi Penjualan

Gambar 4. 4 Extreme Values Pada Variabel Minat Menggunakan Ulang

Sumber : Data Primer (2022)

Minat Menggunakan Ulang

Sumber : Data Primer (2022)
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Hasil uji normalitas data yang sudah di ouliers dapat dilihat dalam Tabel

4.18 berikut :
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas Setelah Outliers

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 143
Mean 0,0000000
a,b
Normal Parameters Std,. . 121289638
Deviation
Most E Absolute ,070
Ost Extreme Positive 068
Differences -
Negative -,070
Kolmogorov-Smirnov Z ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Lampiran 6

Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai uji normalitas menggunakan
Kolmogrov — Smirnov test mendapatkan hasil yang signifikan sebesar 0,086, artinya
hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehinga dapat

disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini terdistribusi normal.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain. Penelitian ini variabel bebas yaitu fitur layanan (X;), persepsi
kegunaan (X2) dan promosi penjualan (X3) sedangkan variabel terikat yaitu minat
menggunakan ulang (Y). Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

Tabel 4.19 sebagai berikut :

Tabel 4. 19 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Koefisien

Variabel Regil Sig. Ket
Konstan 1,907 - =
Fitur Layanan (X1) 0,135 0,015 Signifikan
Persepsi Kegunaan (X2) 0,451 0,000 Signifikan
Promosi Penjualan (X3) 0,245 0,001 Signifikan

Sumber : Lampiran 7
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Data dari Tabel 4.19 hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :
Y =1,907 + 0,135X; + 0,451X> + 0,245 X3 + e

a. Nilai Konstanta
Persamaan diatas didapatkan nilai konstanta sebesar 1,907 yang berarti
bahwa jika nilai dari variabel independen fitur layanan (Xi), persepsi
kegunaan (X2), promosi penjualan (X3), sama dengan nol, maka minat
menggunakan ulang (Y) nilainya adalah 1,907 artinya meskipun tanpa
adanya fitur layanan, persepsi kegunaan, dan promosi penjualan konsumen
pengguna dompet digital OVO masih memiliki minat menggunakan ulang
terhadap produk dompet digital OVO, dengan asumsi variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi minat menggunakan ulang dianggap tetap.

b. Fitur Layanan (X1)
Nilai koefisien dari variabel fitur layanan adalah bernilai positif 0,135 dan
nilai signifikan sebesar 0,015 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 sehingga diketahui fitur layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan ulang dompet digital OVO.

c. Persepsi Kegunaan (X>)
Nilai koefisien dari persepsi kegunaan adalah bernilai positif 0,451 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 sehingga diketahui persepsi kegunaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan ulang dompet digital OVO.

d. Promosi Penjualan (X3)
Nilai koefisien dari promosi penjualan adalah bernilai positif 0,245 dan nilai
signifikan sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 sehingga diketahui promosi penjualan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat menggunakan ulang dompet digital OVO.
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4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui adanya
gejala tersebut yaitu dengan menganalisis nilai tolerance dan VIF (Varian Inflation
Factor). Jika nilai VIF < 10 dan nilai toleransi diatas 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multkolinearitas (Mardiatmoko, 2020). Hasil uji multikolinieritas dapat

dilihat pada Tabel 4.20 berikut :

Tabel 4. 20 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Fitur ) —
Layanan 0,41 244 Tld_ak Terj aql
Multikolinearitas
(X1)
Persepsi ) —
Kegunaan 0,396 2,522 Tidak Terjadi
Multikolinearitas
(X2)
Promosi ] Yy
Penjualan 0,458 2.184 Tld'ak TerjaQ1
(X3) Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 8

Hasil analisis collinearity statistics yang dapat dilihat pada Tabel 4.20
diketahui bahwa variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Hal tersebut dapat

terjadi ditandai dengan nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1.

4.5.2 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui data terjadi masalah heterokedastisitas
atau tidak dapat diuji dengan menggunakan uji glejser test, jika nilai signifikansi
variabel atau p-value lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokadestisitas dalam
model regresi yang digunakan, sedangkan jika nilai signifikansi variabel atau p-
value lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskadestisitas dalam model
regresi tersebut (Irfan, 2018). Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel
4.21 berikut :
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Tabel 4. 21 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel T Sig. Keterangan
Fitur Layanan Tidak Terjadi
(X1) 0,367 0,714 Heterokedastisitas
Persepsi
Kegunaan -2,863 0,005 Terjadi Heterokedastisitas
(X2)
Promosi . .
Penjualan 1,099 0273 Tidak Terjadi
(X3) Heterokedastisitas

Sumber : Lampiran 8

Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
variabel fitur layanan (X;) dan variabel promosi penjualan (X3) lebih besar dari
taraf signifikan 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa model tidak terjadi
heterokedastisitas. Variabel persepsi kegunaan (X2) pada Tabel 4.21 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa model terjadi heterokedastisitas. Langkah untuk mengatasi terjadi
heterokedastisitas yang pertama dilakukan transformasi data menggunakan
logaritma natural. Hasil uji heterokedastisitas yang sudah dilakukan transformasi

logaritma dapat dilihat Tabel 4.22 berikut :

Tabel 4. 22 Hasil Uji Heterokedastisitas Transformasi

Variabel T Sig. Keterangan
TDA g oms oo
ifgsﬁgzgn X2) 3306 0,001  Terjadi Heterokedastisitas

Sumber : Lampiran 8

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel fitur
layanan (X) dan variabel promosi penjualan (X3) lebih besar dari taraf signifikan
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa model tidak terjadi heterokedastisitas.
Variabel persepsi kegunaan (X2) pada Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa

model terjadi  heterokedastisitas. = Langkah untuk mengatasi terjadi
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heterokedastisitas yang kedua dilakukan Weighted Least Square (WLS). Hasil uji
heterokedastisitas yang sudah dilakukan WLS dapat dilihat Tabel 4.23 berikut :

Tabel 4. 23 Hasil Uji Heterokedastisitas Weighted Least Square (WLS)

Model T Sig. Keterangan
Tidak Terjadi
TRANSFORM_X, 0.917 0,361 Heterokedastisitas
Tidak Terjadi
TRANSFORM X, | 215051 1..0:205 Heterokedastisitas
TRANSFORM_X; | 0,884 | 0,378 R, >2di
Heterokedastisitas

Sumber : Lampiran 8
Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan bahwa TRANSFORM_X; (fitur
layanan), TRANSFORM_X> (persepsi kegunaan), dan TRANSFORM_X3
(promosi penjualan) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikan

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa model tidak terjadi heterokedastisitas.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Ujit

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengujian hipotesis secara parsial yaitu pengaruh parsial dari
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) digunakan uji statistik t, t-
test digunakan untuk mengetaui apakah masing-masing variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Achmad et
al., 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu fitur layanan (Xi), persepsi
kegunaan (X7), dan promosi penjualan (X3) serta variabel terikat yaitu minat
menggunakan ulang (Y). Hipotesis diterima jika t hitung > t Tabel yaitu sebesar
1,977 dan tingkat signifikan < a (0,05). Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.24
berikut :
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Tabel 4. 24 Hasil Uji t (Uji Parsial)

. T t .
Variabel tabel | hitung Sig

Fitur

Layanan 1,977 2,464 0,015
X1)

Persepsi

Kegunaan 1,977 5,760 0,000
(X2)

Promosi

Penjualan 1,977 3,467 0,001
(X3)

Sumber : Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui pengaruh variabel fitur layanan
(X1), persepsi kegunaan (X2), dan promosi penjualan (X3) terhadap minat

menggunakan ulang (Y) sebagai berikut :

a. Diketahui nilai t hitung variabel fitur layanan (X1) lebih besar dari t tabel yang
dirumuskan sebagai 2,464 > 1,977 dan nilai signifikan 0,015 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang berarti variabel
fitur layanan (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang
(Y) secara parsial.

b. Diketahui nilai t hitung variabel persepsi kegunaan (X2) lebih besar dari t tabel
yang dirumuskan sebagai 5,760 > 1,977 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang berarti variabel
persepsi kegunaan (X»>) berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
ulang (Y) secara parsial.

c. Diketahui nilai t hitung variabel promosi penjualan (X3) lebih besar dari t tabel
yang dirumuskan sebagai 3,467 > 1,977 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang berarti variabel
promosi penjualan (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan

ulang (YY) secara parsial.

4.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi merupakan nilai yang digunakan sebagai pengukur
besarnya kontribusi variabel independen (X) terhadap variasi variabel dependen

(Y). Jadi variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X sebesar R? % dan sisanya
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dijelaskan oleh variabel lain. Hasil uji koefisien determinasi penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 4.25 berikut :

Tabel 4. 25 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

R Adjusted Std. Error of
Model R .
Square the Estimate
Square
1 ,811* 0,658 0,651 1,226

a. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan, Fitur
Layanan, Persepsi Kegunaan

Sumber : Data Primer (2022)

Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square (Adjusted R?)
sebesar 0,65 yang artinya pengaruh variabel independen (X) yang terdiri dari fitur
layanan, persepsi kegunaan, dan promosi penjualan terhadap variabel dependen (Y)
yaitu minat menggunakan ulang sebesar 65%, sedangkan 35% minat menggunakan

ulang dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.

4.7 Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ini akan diuraikan temuan yang diperoleh dari
hasil analisis data mengenai pengaruh fitur layanan, persepsi kegunaan, dan

promosi penjualan terhadap minat menggunakan ulang dompet digital OVO.

4.7.1 Pengaruh Fitur Layanan terhadap Minat Menggunakan Ulang

Hasil analisis regresi berganda pada Uji t terhadap hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa fitur layanan berpengaruh signifikan yaitu sebesar 0,015 dan
t hitung > t tabel yaitu 2,464 > 1,977. Hasil Uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa
H; yang menyatakan bahwa “pengaruh fitur layanan berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan ulang” diterima. Hubungan yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi adalah positif, artinya kecenderungan responden untuk minat
menggunakan ulang akan semakin tinggi jika fitur layanan OVO memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Fitur layanan merupakan strategi pemasaran

yang dilakukan perusahaan untuk memberikan manfaat terhadap konsumen



68

pengguna. Fitur layanan merupakan hasil strategi dengan mempertimbangkan
perilaku konsumen seperti menciptakan fitur dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad dan Pambudi (2014), Amalia (2014), dan Rithmaya
(2016) yang menunjukkan bahwa fitur layanan berpengaruh signifikan pada minat

menggunakan ulang.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa
variabel fitur layanan pada OVO dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat
pada jawaban yang diberikan responden pada indikator keberagaman layanan
transaksi menunjukkan bahwa 81 responden menjawab sangat setuju dengan
presentase 54,73% serta mean tertinggi dengan nilai 4,43 dan 51 responden
menjawab setuju dengan presentase 34,46%. Layanan transaksi pada OVO
memiliki fungsi dalam satu dompet digital bisa melakukan transaksi cashless

dengan berbagai macam fungsi.

Indikator kemudahan akses informasi memiliki nilai mean tertinggi kedua
yaitu 4,41 dengan 76 responden menjawab sangat setuju memiliki presentase
51,35% dan 59 responden menjawab setuju dengan presentase 39,86%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel fitur layanan dalam kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa akses informasi mengenai dompet digital OVO
mudah untuk diperoleh, sehingga memberikan kemudahan penggunaan bagi

konsumen untuk menggunakan ulang.

Indikator keberagaman fitur termasuk dalam kategori sangat baik
dikarenakan skala 5 adalah skala yang sering muncul. Skala 5 memiliki arti sangat
setuju. Nilai mean pada indikator ini yaitu 4,37 sebagai nilai tertinggi ke tiga pada
variabel fitur layanan. Responden menjawab sangat setuju berjumlah 73 dengan
presentase 49,32%, sedangkan menjawab setuju berjumlah 60 dengan presentase
40,54%. Hal ini menunjukkan sistem informasi dari fitur OVO memiliki
keberagaman seperti melakukan penyimpanan cashless, dapat dilakukan sebagai
pembayaran dengan berbagai kemitraan OVO, dan masih banyak lagi fitur yang

bisa digunakan.
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Indikator kepentingan fitur termasuk dalam kategori baik dikarenakan skala
4 adalah skala yang sering muncul. Skala 4 memiliki arti setuju. Nilai mean pada
indikator ini yaitu 4,3. Responden menjawab setuju berjumlah 68 dengan
presentase 45,95%, sedangakn responden menjawab sangat setuju 64 dengan
presentase 43,24%. Hal ini menunjukkan fitur layanan terdapat dalam dompet
digital sesuai dengan keperluan dan kebutuhan konsumen untuk minat

menggunakan ulang.

Indikator inovasi produk termasuk dalam kategori baik dikarenakan skala 4
adalah skala yang sering muncul. Skala 4 memiliki arti setuju. Nilai mean pada
indikator ini yaitu 4,21. Responden menjawab setuju berjumlah 72 dengan
presentase 48,65%, sedangkan responden menjawab sangat setuju 55 dengan
presentase 37,16%. Hal ini menunjukkan bahwa OVO selalu berusaha untuk
menambah fitur dan memperbaiki fitur menjadi lebib baik untuk minat

menggunakan ulang konsumen.

Indikator kelengkapan fitur termasuk dalam kategori skala yang sering
muncul adalah 5 berarti sangat setuju. Nilai mean pada indikator ini yaitu 4,18 lebih
kecil dari hasil mean dengan indikator lainnya. Responden menjawab sangat setuju
berjumlah 65 dengan presentase 43,92%, sedangkan responden menjawab setuju
berjumlah 63 dengan presentase 42,57%. Hal ini menunjukkan fitur yang lengkap
dapat meberikan banyak manfaat dan dapat menjadikan salah satu kriteria

konsumen untuk menggunakan ulang dompet digital OVO.

4.7.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Minat Menggunakan Ulang

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis kedua
(H2) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan yaitu sebesar
0,000 dan t hitung > t tabel yaitu 5,760 > 1,977. Hasil Uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa H> yang menyatakan bahwa “pengaruh persepsi kegunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang” diterima. Hubungan
yang ditunjukkan oleh koefisien regresi adalah positif, artinya kecenderungan
responden untuk minat menggunakan ulang akan semakin tinggi jika persepsi

kegunaan dalam OVO sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan pengguna dan
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memberikan manfaat bagi pengguna OVO. Persepsi kegunaan merupakan tahapan
perilaku konsumen dalam pengevaluasian produk dan jasa. Konsumen setelah
menggunakan sistem dapat merasakan manfaat dan keuntungan dapat memberikan
evaluasi yang baik. Evaluasi yang positif dapat memberikan manfaat terhadap
produk atau jasa yang digunakan, serta dapat meningkatkan minat menggunakan
ulang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
dan Pambudi (2014), Oroh dan Rumokoy (2015), dan Rithmaya (2016) yang
menunjukkan bahwa pengaruh persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap

minat menggunakan ulang.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa
variabel persepsi kegunaan pada OVO dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat
dilihat pada hasil jawaban yang menunjukkan bahwa 48,65% atau 72 responden
menjawab sangat setuju dan 40,54% atau 60 responden menjawab setuju terhadap
indikator pengguna sistem mampu menambah tingkat produktivitas. Pengguna
OVO menyetujui bahwa kegunaan dompet digital dapat menambah tingkat
produktivitas. Terdapat berbagai macam kegunaan yang ditawarkan, salah satunya
dapat melakukan pembayaran listrik, internet dan tv kabel, bpjs dan masih banyak
lagi. Meningkatkan produktivitas dapat dilihat dari menghemat waktu dan tenaga

saat melakukan transaksi dengan dompet digital.

Indikator pengguna sistem mampu meningkatkan kinerja individu memiliki
nilai mean tertinggi kedua sebesar 4,34 dengan jawaban sangat setuju 48,65% atau
72 responden dan jawaban setuju sebesar 38,51%atau 57 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa menggunakan dompet digital
OVO dapat meningkatkan kinerja individu pengguna. OVO yang mudah diakses
dan memberikan banyak manfaat menjadikan konsumen dapat menggunakan

ulang.

Indikator penggunaan sistem bermanfaat bagi individu memiliki nilai mean
sebesar 4,24 dengan jawaban sangat setuju 41,22% atau 61 responden dan 42,57%
atau 63 responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa OVO

memberikan banyak manfaat bagi responden diantaranya penyimpanan uang,
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transfer uang ke sesama pengguna OVO maupun transfer uang ke rekening bank,

dan melakukan pembayaran melalui fitur dompet digital OVO.

Indikator penggunan sistem mampu meningkatkan efektivitas memiliki
nilai mean sebesar 4,18 dan nilai modus sebesar 4. Responden menjawab sangat
setuju memiliki presentase 36,49% atau 54 responden, dan 47,97% atau 71
responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden dapat bekerja

dengan mudah sesuai yang diinginkan sehinggan dapat meningkatkan efektivitas

4.7.3 Pengaruh Promosi Penjualan terhadap Minat Menggunakan Ulang

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis ketiga
(H3) menunjukkan bahwa promosi penjualan berpengaruh signifikan yaitu sebesar
0,001 dan t hitung > t tabel yaitu 3,467 > 1,977. Hasil Uji t tersebut dapat
disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan bahwa “pengaruh promosi penjualan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang” diterima. Hubungan
yang ditunjukkan oleh koefisien regresi adalah positif, artinya kecenderungan
responden untuk minat menggunakan ulang akan semakin tinggi jika promosi
penjualan mampu menarik konsumen untuk menggunakan ulang. Promosi
penjualan merupakan strategi pemasaran yang mempertimbangkan perilaku
konsumen. Konsumen dengan menggunakan promosi penjualan dalam transaksi
dapat memberikan banyak keuntungan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana dan
Hadi (2019), Priskilia dan Sitinjak (2019), Cipto dan Erdiansyah (2020), dan Alvian
dan Prabawani (2020) yang menunjukkan bahwa pengaruh promosi penjualan

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa
kondisi variabel promosi penjualan pada OVO dalam kategori baik. Hal ini dapat
dilihat pada hasil jawaban indikator cashback yang menunjukkan 53,03% atau 77
responden menjawab sangat setuju dan 36,49% atau 54 responden menjawab
setuju. Promosi penjualan OVO cashback berupa poin dapat memberikan
keuntungan bagi konsumen. Cashback OVO bisa didapatkan dengan cara

melakukan transaksi dengan cashback tersedia berupa satu point yang bernilai RP1.
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Indikator diskon memiliki nilai mean tertinggi kedua sebesar 4,36 dengan
modus nilai sebesar 5. Hasil jawaban 52,7% atau 78 responden menjawab sangat
setuju dan 33,78% atau 50 responden menjawab setuju. Dapat dilihat bahwa
mayoritas responden setuju diskon yang ditawarkan OVO memberikan ketertarikan
dan keuntungan bagi konsumen pengguna. Diskon dapat dilihat dari partnership
OVO dan Grab saat melakukan pembelian di Grab seperti makanan atau minuman
dengan menggunakan OVO mendapatkan potongan harga di ongkos kirim

maupuan dari toko

Indikator kupon memiliki nilai mean sebesar 4,26 dengan nilai modus
memiliki skala 5. Hasil jawaban 47,97% atau 71 responden menjawab sangat setuju
dan 34,46% atau 51 responden menjawab setuju. Dapat diketahui bahwa mayoritas
responden menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kupon yang
termasuk dalam promosi penjualan dalam keadaan baik. Kupon dalam OVO
termasuk yaitu buy I get I, bidang kecantikan dengan potongan harga, potongan

harga 10%, dan sebagainya yang berbentuk seperti sertifikat secara online.

Indikator point memiliki nilai mean sebesar 4,25 dengan nilai modus
memiliki skala 4. Hasil jawaban 39,19% atau 58 responden menjawab sangat setuju
dan 47,97% atau 71 responden menjawab setuju. Konsumen dalam melakukan
penggunaan suatu teknologi seperti dompet digital cenderung memilih yang
memberikan banyak keuntungan. Adanya pemberian point adalah salah satu cara
untuk melakukan promosi penjualan. Point angka yang didapatkan sebagai
pengurangan harga untuk bertransaksi, seperti contoh pembelian pulsa dengan
menggunakan OV O yang dapat potongan harga dengan point sesuai dengan jumlah

point dimilikinya.

4.8 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan
acuan untuk diperhatikan bagi peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan

penelitiannya. Keterbatasan penelitian berdasarkan pengalaman langsung peneliti
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dalam proses penelitian ini. Keterbatasan — keterbatasan dalam penelitian ini

diantaranya :

1.

Penelitian ini dilakukan hanya cakupan wilayah Jember dan menggunakan
sampel 148 responden dikarenakan biaya dan tenaga dari peneliti. Penelitian
ini memprediksi menggunakan variabel hanya terbatas pada variabel fitur
layanan, persepsi kegunaan dan promosi penjualan. Sementara ada faktor-
faktor lainnya yang diluar variabel penelitian yang dapat menjelaskan dan
mempengaruhi minat menggunakan ulang khususnya pada dompet digital
OVO.

Melakukan penyebaran kuesioner untuk mendapatkan data yang akan diolah
memerlukan waktu yang lama. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online

melalui media sosial peneliti.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh fitur layanan, persepsi
kegunaan, dan promosi penjualan terhadap minat menggunakan ulang dompet

digital OVO, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Fitur layanan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ulang
dompet digital OVO. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis
pertama (Hi) diterima, artinya bahwa kualitas fitur layanan OVO semakin
baik maka semakin tinggi minat menggunakan ulang. Fitur layanan
digunakan untuk menambah ketertarikan konsumen dan menyempurnakan
fungsi dalam OVO.

b. Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
ulang dompet digital OVO. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
Hipotesis kedua (H») diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kegunaan yang dirasakan dari penggunaan dompet digital OVO terkait
berbagai fitur dan kegunaan yang ditawarkan, maka akan meningkatkan
minat menggunakan ulang.

c. Promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
ulang dompet digital OVO. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
Hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
melakukan promosi penjualan dapat meningkatkan minat menggunakan
ulang dikerenakan promosi penjualan memiliki sifat yang komunikasi
mengandung arti dapat menarik perhatian konsumen dan memberikan
informasi kepada konsumen terkait produknya. Promosi penjualan yang

ditonjolkan pada OVO menggunakan diskon, kupon, cashback, dan point.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran sebagai berikut :

a. Bagi Perusahaan

1. Berdasarkan penilaian responden terkait variabel fitur layanan. Fitur
layanan OVO diharapkan dapat melakukan pertahanan dan peningkatan
kualitas dari fitur yang disediakan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki fitur yang error seperti melakukan transfer yang gagal,
memberikan petunjuk penggunaan fitur, fitur scan parkir yang siap
digunakan tanpa adanya keluhan dan diberikan petunjuk cara mengatasi
bila terjadi saldo yang hilang.

2. Berdasarkan penilaian responden terkait variabel persepsi kegunaan.
Persepsi kegunaan OVO diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dari sistem. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki sistem yang terdapat komplain oleh konsumen, dan
memperbaiki pelayanan customer service terkait pelayanan dan
pengajuan komplain oleh konsumen.

3. Berdasarkan penilaian responden terkait variabel promosi penjualan.
Promosi penjualan OVO diharapkan dapat menarik perhatian konsumen
baik yang sudah menggunakan atau belum. Setelah konsumen memiliki
ketertarikan diharapkan melakukan action atau tindakan untuk
menggunakan dompet digital OVO baik penggunaan secara ulang
maupun yang akan menggunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
promosi penjualan dilakukan dalam berbagai bidang atau menjalin kerja
sama diberbagai perusahaan terkait pemberian diskon, kupon, cashback,

dan point.
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b. Bagi Akademisi

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan kembali dengan
menambahkan variabel independen diluar penelitian ini seperti variabel
perceived ease of use, keamanan, trust dan sebaginya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
cakupan wilayah yang lebih luas lagi seperti Provinsi Jawa Timur, dan
memperbanyak jumlah sampel penelitian sehingga memiliki jawaban
yang lebih beragam sehingga dapat memperkuat data untuk penelitian

selanjutnya.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti persaingan dompet

digital OVO dengan dompet digital lainnya, sehingga dapat diketahui

kelemahan dan kekuatan dari masing-masing dompet digital.
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Lampiran 1 Lembar Kuesioner

LEMBAR KUESIONER
Kepada
Yth. Saudara/i responden penelitian

Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Fitur
Layanan, Persepsi Kegunaan, dan Promosi Penjualan terhadap Minat
Penggunaan Ulang Dompet Digital OVO” sebagai syarat untuk pengambilan
gelar sarjana (S1), memohon kesedian saudara/i responden penelitian untuk

memberikan informasi dan berkenan untuk menjawab kuesioner saya, maka saya :

Nama : Wulandari Cahyaning Putri
Nim : 170810201006
Jurusan/Fakultas : S1 Manajemen / Ekonomi dan Bisnis

Dengan kerendahan hati memohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/i agar
berkenan membantu saya dalam memberikan informasi-informasi pada pertanyaan
yang sudah terlampir. Informasi yang diberikan kepada saya bersifat tertutup untuk

menjamin kerahasiaan identitas responden.

Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih banyak kepada para
responden yang sudah berkenan untuk mengisi kuesioner yang terlampir, dan

peneliti memohon maaf bila ada kesalahan kata yang tidak berkenan.

Hormat saya,

Wulandari Cahyaning Putri
NIM : 17081020101006



LEMBAR KUESIONER

1. Petunjuk Kuesioner
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1) Menggunakan dompet digital OVO sesuai ketentuan yang telah

ditetapkan oleh peneliti, jika tidak memenuhi salah satu ketentuan

tersebut mohon dengan sangat tidak diperlukan untuk mengisi

kuesioner.

2) Isilah identitas diri responden (identitas akan dijaga kerahasiaannya

oleh peneliti).

3) Isilah pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada agar

penelitian ini valid.

4) Berilah tanda cheklist (\) pada salah satu kolom pertanyaan yang

disediakan sesuai dengan apa yang anda alami dan rasakan selama

ini. Berikut terdapat 5 kategori dalam pilihan jawaban, yaitu :

a
b.
c.
d.

c.

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju

2. Persyaratan Pengisian Kuesioner

: skor 5
: skor 4
: skor 3
: skor 2
: skor 1

1) Responden merupakan masyarakat Jember dan berdomisili di

Kabupaten Jember.

2) Responden dengan minimal umur 18 tahun.

3) Responden yang telah melakukan pengisian saldo untuk dompet

digital minimal 2 kali pengisian.

4) Responden yang pernah melakukan penggunaan aplikasi dompet

digital OVO dengan memanfaatkan promosi penjualan yang

diberikan OVO seperti voucher maupun cashback



3. Pertanyaan Penyaringan

89

a. Apakah Anda memiliki KTP Jember atau berdomisili di Jember?

[l Ya
[1 Tidak

Apakah umur Anda sekarang 18 tahun atau lebih dari 18 tahun?

[l Ya
[0 Tidak

Apakah dalam 1 bulan terakhir Anda telah melakukan pengisian

saldo dompet digital OVO minimal 2 kali pengisian?

[1 Ya
[1 Tidak

Apakah Anda pernah menggunakan dompet digital OVO dengan

voucher maupun cashback?

[1 Ya
[0 Tidak

4. Identitas Responden

a. Nomer Responden

P SORIOI [ ST (diisi oleh peneliti)

b. Daerah mana Anda menetap atau berdomisili saat ini di Jember ?

O
[

O o 0o o O O

Kecamatan Kencong
Kecamatan
Gumukmas
Kecamatan Puger
Kecamatan Wuluhan
Kecamatan Ambulu
Kecamatan Tempurejo
Kecamatan Silo

Kecamatan Mayang

q

O O 0o o o O

Kecamatan
Mumbulsari
Kecamatan
Jenggawah
Kecamatan Ajung
Kecamatan Rambipuji
Kecamatan Balung
Kecamatan Umbulsari
Kecamatan Semboro

Kecamatan Jombang



[l Kecamatan
Sumberbaru

'] Kecamatan Tanggul

J

Kecamatan
Bangsalsari
Kecamatan Panti
Kecamatan Sukorambi
Kecamatan Arjasa
Kecamatan Pakusari

Kecamatan Kalisat

o o O o o o

Kecamatan

Ledokombo

Jenis Kelamin :
[0 Laki-Laki

L] Perempuan

Usia
O 18-27
O 28-37
[l 38—47
0 >48
Pekerjaan

[0 Mahasiswa
'] Pegawai

[0 Wiraswasta

O O O o
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Kecamatan
Sumberjambe
Kecamatan Sukowono
Kecamatan Jelbuk
Kecamatan Kaliwates
Kecamatan
Sumbersari

Kecamatan Patrang

Aplikasi dompet digital apa yang anda gunakan (boleh centang lebih dari

satu)
1 OVO
'] Shopee Pay
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Go-Pay
Link Aja
DANA
iSaku

0 I B B

'] Lainnya (............. )
g. Berapakali anda telah melakukan pengisian saldo atau top up dompet digital
OVO dalam 1 bulan terakhir ?
[ 2 kali
[ 3 kali
[l 4 kali
1 5 kali
0 > 6kali
h. Berapa kali anda menggunakan dompet digital OVO dalam 1 bulan
terakhir?
71 1 kali
[ 2 kali
1 3 kali
[ 4 kali
T > 5 kali
1. Apa jenis transaksi yang Anda gunakan dengan dompet digital OVO
sebagai metode pembayarannya ?
"I Pembelian barang di marketplace
| Pembelian barang di toko merchant offline
'] Penggunaan jasa transportasi pada Grab
] Internet
| Transaksi pembayaran listrik, pulsa, air, dsb
] Transaksi lainnya : .........cc..c......
j.  Apakah kategori promosi penjualan yang pernah Anda manfaatkan dalam
dompet digital OVO 1 bulan terakhir ?
1 OVO Points



O O O o O

Cashback lagi dan lagi
Kolom kebahagiaan
Yang Favorit dan Irit
Nikmat Dunia Lainnya

Promosi lainnya : ...

5. Daftar Pertanyaan

Berikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang Saudari pilih.

a. Variabel Fitur Layanan (X)

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Saya merasa mudah dalam
mencari akses informasi tentang

dompet digital OVO

Layanan transaksi OVO memiliki

keberagaman untuk digunakan

Keberagaman fitur yang
disediakan dompet digital OVO
memudahkan saya dalam
menggunakan fitur-fitur  yang

tersedia dalam satu aplikasi

Saya merasakan OVO selalu
berusaha untuk menambah fitur

guna menginovasi produk

Fitur layanan yang diciptakan
dalam dompet digital OVO sesuai
dengan keperluan dan kebutuhan

konsumen

Saya merasakan OVO memiliki
banyak manfaat dan menjadi
alasan konsumen untuk
menggunakannya  dikarenakan

kelengkapan fitur yang beragam
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b. Variabel Persepsi Kegunaan (X>)

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S | KS

TS

STS

Menggunakan dompet digital
OVO mampu meningkatkan
kinerja saya dengan menambahkan
keringanan dalam mengoperasikan
serta dapat meringankan pekerjaan
yang dilakukan seperti
pembayaran jasa pelayanan PLN,

dil

Saya merasakan penggunaan OVO
menambah tingkat produktivitas
dengan cara menghemat waktu

saat melakukan transaksi

Saya merasakan OovVO
memberikan  kegunaan  untuk
pengguna bahwa dapat bekerja
dengan mudah sesuai yang
diinginkan sehingga dapat

meningkatkan efeftivitas

Saya merasakan OVO banyak
memberikan ~ manfaat  seperti
digunakan untuk penyimpanan
uang, transfer uang ke sesama
pengguna OVO maupun transfer
uang ke rekening bank, dan
melakukan pembayaran melalui

fitur dompet digital OVO.
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c. Variabel Promosi Penjualan (X3)

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S | KS

TS

STS

Saya tertarik dengan potongan
harga atau diskon yang

ditawarkan oleh OVO

Saya tertarik dengan kupon

yang ditawarkan oleh OVO

Cashback pada OVO berupa
poin setelah konsumen atau
pengguna melakukan transaksi
dapat memberikan keuntungan

bagi saya

Pemberian  point setelah
melakukan transaksi pada OVO
sebagai hadiah berupa angka
yang dapat digunakan juga
sebagai pengurangan harga

untuk bertransaksi

d. Variabel Minat Menggunakan Ulang (Y)

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S | KS

TS

STS

Saya bersedia untuk
menggunakan dompet digital

OVO di masa mendatang

Saya merasa dompet digital
OVO dapat digunakan sesuai
keinginan untuk memenuhi

kebutuhan
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Dukungan dalam menggunakan
dompet digital OVO seperti
fitur layanan, persepsi kegunaan
dan promosi penjualan
menjadikan saya untuk terus

menggunakan OVO

Saya akan menyarakan kepada
keluarga, teman, dan orang —
orang disekitar saya untuk
menggunakan dompet digital

(000
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Lampiran 2 Rekapitulasi Kuesioner dan Data Responden
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Total
X4

17
17
19
17

Y4

Y.3

Y.2

Y.l

Total
X3

18
17
17
18

X34

X3.3

X3.2

X3.1

Total
X2

17
18
18
16

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Total
X1

27
27
27
27

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No

145

146

147

148




Lampiran 3 Identitas Responden

KECAMATAN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Kecamatan Sumbersari 47 31,8 31,8 31,8
Kecamatan Kaliwates 15 10,1 10,1 41,9
Kecamatan Kencong 8 5.4 5.4 47,3
Kecamatan Jombang 7 4,7 4,7 52,0
Kecamatan Mayang 7 4,7 4,7 56,8
Kecamatan Ajung 6 4,1 4,1 60,8
Kecamatan Silo 6 4,1 4,1 64,9
Kecamatan Ambulu 6 4,1 4,1 68,9
Kecamatan Wuluhan 6 4,1 4,1 73,0
Kecamatan Puger 5 3,4 3,4 76,4
Kecamatan Gumukmas 5 3,4 3,4 79,7
Kecamatan Tempurejo 4 24 2,7 82,4
Kecamatan Sukorambi 3 2,0 2,0 84,5
Kecamatan Jenggawah 3 2,0 2,0 86,5
Kecamatan Patrang 3 2,0 2,0 88,5
Kecamatan Jelbuk 2 1.4 1.4 89,9
Kecamatan Sukowono 2 1.4 1.4 91,2
Kecamatan Pakusari 2 1.4 1.4 92,6
Kecamatan Arjasa 2 1.4 1.4 93,9
Kecamatan Umbulsari 2 1,4 1,4 95,3
Kecamatan 1 i i 95,9
Sumberjambe
Kecamatan Ledokombo 1 Vi 7 96,6
Kecamatan Kalisat 1 J7 i 97,3
Kecamatan Tanggul 1 i i 98,0
Kecamatan Semboro 1 i i 98,6
Kecamatan Balung 1 i i 99,3
Kecamatan Mumbulsari 1 i i 100,0
Total 148 100,0 100,0




JENIS KELAMIN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 39 26,4 26,4 26,4
Perempuan 109 73,6 73,6 100,0
Total 148 100,0 100,0
USIA
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 18-27 125 84,5 84,5 84,5
28-37 21 14,2 14,2 98,6
38-47 1 7 i 99.3
>48 1 J7 4 100,0
Total 148 100,0 100,0
PEKERJAAN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Mahasiswa 107 72,3 72,3 72,3
Wiraswasta 19 12,8 12,8 85,1
Pegawai 18 12,2 12,2 97,3
Freelancer 1 i /! 98,0
Bidan 1 7 i 98,6
Fresh Graduate 1 o0/ 7 99,3
Guru 1 7 i 100,0
Total 148 100,0 100,0
DOMPET DIGITAL DIGUNAKAN
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid OVO 24 16,2 16,2 16,2
OVO, Shopee Pay 18 12,2 12,2 28,4
OVO, Go-Pay 6 4,1 4,1 32,4
OVO, DANA 1 i 7 33,1
OVO, Link Aja 2 1.4 1.4 34,5




Lanjutan

Dompet Digital Digunakan

OVO, Shopee Pay, Go-Pay 22 14,9 14,9 49,3
OVO, Shopee Pay, DANA 16 10,8 10,8 60,1
OVO, Shopee Pay, Link 3 2,0 2,0 62,2
Aja

OVO, Go-Pay, DANA 7 4,7 4,7 66,9
OVO, Go-Pay, Link Aja 2 1,4 1,4 68,2
OVO, Go-Pay, iSaku 1 Vi i 68,9
OVO, Link Aja, iSaku 1 i 7 69,6
OVO, Shopee Pay, Go- 22 14,9 14,9 84,5
Pay, DANA

OVO, Shopee Pay, Go- 8 5,4 5,4 89,9
Pay, Link Aja

OVO, Shopee Pay, Go- 1 S ! 90,5
Pay, iSaku

OVO, Shopee Pay, Link 1 i i 91,2
Aja, DANA

OVO, Shopee Pay, Go- 1 i /) 91,9
Pay, DANA, iSaku

OVO, Shopee Pay, Go- 10 6,8 6,8 98,6
Pay, Link Aja, DANA

OVO, Shopee Pay, Go- 2 1,4 1,4 100,0
Pay, Link Aja, DANA,

iSaku

Total 148 100,0 100,0

PENGGUNAAN DOMPET DIGITAL 1 BULAN TERAKHIR

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 1 kali 11 7.4 7.4 7.4
2 kali 41 27,7 27,1 35,1
3 kali 49 33,1 33,1 68,2
4 kali 27 18,2 18,2 86,5
>5 kali 20 13,5 13,5 100,0
Total 148 100,0 100,0

PENGISIAN SALDO DOMPET DIGITAL 1 BULAN TERAKHIR

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2 kali 55 37,2 37,2 37,2
3 kali 56 37,8 37,8 75,0
4 kali 19 12,8 12,8 87,8




Lanjutan Pengisian Saldo Dompet Digital 1 Bulan Terakhir

5 kali 6 4,1 4,1 91,9

>6 kali 12 8,1 8,1 100,0

Total 148 100,0 100,0

JENIS TRANSAKSI
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid PBM 14 NS 9,5 9,5

PBMO 7 4,7 4,7 14,2
PITG 12 8,1 8,1 22,3
I 3 2,0 2,0 243
TPLPAD 4 2,7 2,7 27,0
PBM, PBMO 4 2,7 2,7 29,7
PBM, PITG 15 10,1 10,1 39,9
PBM, I 1 i i 40,5
PBM, TPLPAD 2 1.4 1,4 41,9
PBMO, PJTG 4 2,7 2,7 44.6
PBMO, I 1 of i 45,3
PITG, TPLPAD 8 5.4 54 50,7
PJTG, PP 1 7 7 514
PITG, 1 S 3.4 34 54,7
I, TPLPAD 1 i i 554
PBM, PBMO, PITG 20 13,5 13,5 68,9
PBM, PBMO, I 3 2,0 2,0 70,9
PBM, PBMO, TPLPAD 2 1.4 1,4 72,3
PBM, PITG, I 5 34 34 75,7
PBM, PITG, TPLPAD 10 6,8 6,8 82,4
PBM, I, TPLPAD 1 J7 7 83,1
PBMO, PJTG, TPLPAD 2 1,4 1.4 84,5
PBMO, PJTG, I 3 2,0 2,0 86,5
PIJTG, I, TPLPAD 1 i 7 87,2
PBM, PBMO, PITG, I 5 34 34 90,5
PBM, PBMO, PIJTG, 4 2,7 2,7 93,2
TPLPAD
PBM, PBMO, I, 1 7 7 93,9
TPLPAD
PBM, PBMO, TPLPAD, 1 7 7 94,6
TS
PBM, PITG, I, TPLPAD 4 2,7 2,7 97,3
PBMO, PJTG, I 2 1.4 1,4 98,6
TPLPAD
PBM, PBMO, PJTG, I, 2 1.4 1,4 100,0
TPLPAD

Total 148 100,0 100,0




KATEGORI PROMOSI PENJUALAN

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid OP 47 31,8 31,8 31,8
CLL 16 10,8 10,8 42,6
OP, CLL 51 34,5 34,5 77,0
OP, KK 4 2,7 2,7 79,7
OP, YFI 2 1.4 1,4 81,1
OP, NDL 1 i 1 81,8
CLL, YFI 1 7 i 82,4
OP, CLL, KK 12 8,1 8,1 90,5
OP, CLL, YFI 9 6,1 6,1 96,6
OP, KK, YFI 1 J7 i 97,3
OP, KK, NDL 1 7 J 98,0
OP, CLL, KK, YFI, 3 2,0 2,0 100,0
NDL
Total 148 100,0 100,0

Lampiran 4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden

a. Distribusi frekuensi jawaban variabel Fitur Layanan (X1)

X1.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid TS 2 1,4 1,4 1.4
KS 11 7.4 7.4 8.8
S 59 39,9 39,9 48,6
SS 76 51,4 51,4 100,0
Total 148 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1.4 1,4 1.4
KS 14 9,5 9,5 10,8
S 51 34,5 34,5 453
SS 81 54,7 54,7 100,0
Total 148 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 2,0 2,0 2,0
KS 12 8,1 8,1 10,1
S 60 40,5 40,5 50,7
SS 73 49,3 49,3 100,0
Total 148 100,0 100,0




X14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 N N N
TS 1 i 7 1,4
KS 19 12,8 12,8 14,2
S 72 48,6 48,6 62,8
SS 55 37,2 37,2 100,0
Total 148 100,0 100,0
X1.5
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid TS 3 2,0 2,0 2,0
KS 13 8,8 8,8 10,8
S 68 45,9 459 56,8
SS 64 432 432 100,0
Total 148 100,0 100,0
X1.6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid STS 2 1.4 1.4 1.4
TS 1 J7 1 2,0
KS 17 11,5 11,5 13,5
S 63 42,6 42,6 56,1
SS 65 43,9 43,9 100,0
Total 148 100,0 100,0

b. Distribusi frekuensi jawaban Persepsi Kegunaan (X2)

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1,4 1,4 1,4
KS 17 11,5 11,5 12,8
S 57 38,5 38,5 514
SS 72 48,6 48,6 100,0
Total 148 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid TS 3 2,0 2,0 2,0
KS 13 8.8 8,8 10,8
60 40,5 40,5 514
SS 72 48,6 48,6 100,0
Total 148 100,0 100,0




X2.3

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid TS 4 2,7 2,7 2,7
KS 19 12,8 12,8 15,5
S 71 48,0 48,0 63,5
SS 54 36,5 36,5 100,0
Total 148 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1,4 1,4 1.4
KS 22 14,9 14,9 16,2
S 63 42,6 42,6 58,8
SS 61 41,2 41,2 100,0
Total 148 100,0 100,0

Distribusi frekuensi jawaban Promosi Penjualan (X3)

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 2,7 24 2,7
KS 16 10,8 10,8 13,5
S 50 33,8 33,8 473
SS 78 52,7 52,7 100,0
Total 148 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid STS 2 1,4 1,4 1,4
TS 3 2,0 2,0 34
KS 21 14,2 14,2 17,6
S 51 34,5 34,5 52,0
SS 71 48,0 48,0 100,0
Total 148 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 51 i i
TS 2 1,4 1.4 2,0
KS 14 9,5 9,5 11,5
S 54 36,5 36,5 48,0
SS 77 52,0 52,0 100,0
Total 148 100,0 100,0




X3.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid TS 2 1,4 14 1.4

KS 17 11,5 11,5 12,8

S 71 48,0 48,0 60,8

SS 58 39,2 39,2 100,0

Total 148 100,0 100,0

d. Distribusi frekuensi jawaban Minat Menggunakan Ulang (Y)

Y.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 3.4 34 34
KS 11 7.4 74 10,8
S 54 36,5 36,5 473
SS 78 52,7 52,7 100,0
Total 148 100,0 100,0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 7 7 7
TS 1 ol o 1,4
KS 15 10,1 10,1 11,5
S 63 42,6 42,6 54,1
SS 68 45,9 459 100,0
Total 148 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 7 7 7
TS 2 1,4 1,4 2,0
KS 15 10,1 10,1 12,2
S 62 41,9 41,9 54,1
SS 68 45,9 45,9 100,0
Total 148 100,0 100,0




Y4

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid STS 1 7 7 7
KS 20 13,5 13,5 14,2
S 62 41,9 41,9 56,1
SS 65 439 43,9 100,0
Total 148 100,0 100,0
Lampiran 5 Hasil Uji Instrumen
a. Uji Validitas
1. Fitur Layanan (X1)
Correlations
XI1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,562° ,524* 470 585" ,552™ 174"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
X1.2 Pearson Correlation ,562* 1 ,597* ,559 566 534" ,804™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
X1.3 Pearson Correlation ,524* ,597* 1 426" ,596™ 523 172
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
X1.4 Pearson Correlation 4707 ,559™" A426™" 1 508,631 763"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
X1.5 Pearson Correlation ,585™ ,566™ ,596" ,508" 1,583 ,808™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
X1.6 Pearson Correlation 552" ,534™ ,523*" ,6317" ,583™" 1 815™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148
Total Pearson Correlation 774" ,804" 172 763" ,808™  ,815™ 1
X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148 148 148

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Persepsi Kegunaan (X2)

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2
X2.1 Pearson 1 365 ,486™ 480 7427
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X2.2 Pearson ,365"" 1 547 491" 764
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X2.3 Pearson ,486™ 547 1 547 ,825™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X2.4 Pearson ,480™ 4917 547 1 ,805™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Total_X Pearson 7427 764" ,825™ ,805™ 1
2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Promosi Penjualan (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3
X3.1 Pearson Correlation 1 607" ,594* ,545™ ,829*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X3.2 Pearson Correlation ,607" 1 ,624™ ,544* 851
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X3.3 Pearson Correlation ,594* 624" 1 587" ,844*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
X3.4 Pearson Correlation ,545™ 544" 587 1 ,792°
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Total_X3 Pearson Correlation ,829™ 851" ,844* ,792* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4. Minat Menggunakan Ulang (Y)

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Total_Y
Y1 Pearson 1 ,628™ 547 ,589™ ,829™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Y2 Pearson ,628™" 1 567" ,645™ ,846™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Y3 Pearson 547" 567 1 619" 819"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Y4 Pearson ,589 ,645™ ,619* 1 ,852™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148
Total_  Pearson ,829™ ,846™ ,819 ,852™ 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 148 148 148 148 148

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Uji Reliabilitas

1.

Fitur Layanan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,879 6

Persepsi Kegunaan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

;791




3. Promosi Penjualan (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,847 4

4. Minat Menggunakan Ulang (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,856 4

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas Data

a. Uji Normalitas 148 Responden

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 148
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,31570255
Most Extreme Differences Absolute ,089
Positive ,068
Negative -,089
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,006¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

b. Uji Normalitas 143 Responden

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 143
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,21289638

Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,068

Negative -,070

Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.




Lampiran 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8112 ,658 ,651 1,22592

a. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan, Fitur Layanan,
Persepsi Kegunaan

ANOVA-®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi 402,220 3 134,073 89,212 ,000°
on
Residual 208,899 139 1,503
Total 611,119 142

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Ulang

b. Predictors: (Constant), Promosi Penjualan, Fitur Layanan,
Persepsi Kegunaan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 1,907 ,986 1,933 ,055
Fitur Layanan ,135 ,055 ,191 2,464 ,015
Persepsi 451 ,078 454 5,760 ,000
Kegunaan
Promosi ,245 ,071 254 3,467 ,001
Penjualan
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Ulang
Lampiran 8 Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 1,907 ,986 1,933 ,055
Fitur Layanan ,135 055 ,191 2,464 ,015 A410 2,440
Persepsi 451 078 454 5,760 ,000 , 396 2,522
Kegunaan
Promosi 245 071 254 3,467 ,001 458 2,184
Penjualan

a. Dependent Variable:

Minat Menggunakan Ulang




b. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,182 ,632 3,452 ,001
Fitur Layanan ,013 ,035 ,047 ,367 714
Persepsi -,144 ,050 -,371 -2,863 ,005
Kegunaan
Promosi Penjualan ,050 ,045 ,133 1,099 273

a. Dependent Variable: Abs_Res

Transformasi Data Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) ,178 ,038 4,673 ,000
Fitur Layanan ,000 ,002 ,018 147 ,883
Persepsi -,010 ,003 -,418 -3,306 ,001
Kegunaan
Promosi Penjualan ,002 ,003 ,099 ,843 ,401

a. Dependent Variable: Abs_Res2

Weighted Least Square (WLS) Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,001 ,005 ,207 ,836
TRANSFORM ,027 ,029 ,154 917 ,361
X1
TRANSFORM -8,160E-6 ,000 -,167  -1,051 ,295
X2
TRANSFORM ,042 ,047 ,149 ,884 ,378
_X3

a. Dependent Variable: Abs_Res2




Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,907 ,986 1,933 ,055
Fitur Layanan ,135 ,055 ,191 2,464 ,015
Persepsi 451 ,078 454 5,760 ,000
Kegunaan
Promosi ,245 071 254 3,467 ,001
Penjualan

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan Ulang

Lampiran 10 r Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Lampiran 11 t Tabel

Pr

0.25

0.10

0.05

0.025

0.01

0.005

0.001

Df

0.50

0.20

0.10

0.050

0.02

0.010

0.002

137

0.67628

1.28776

1.65605

1.97743

2.35387

2.61219

3.15079

138

0.67627

1.28772

1.65597

1.97730

2.35367

2.61193

3.15034

139

0.67626

1.28767

1.65589

1.97718

2.35347

2.61166

3.14990

140

0.67625

1.28763

1.65581

1.97705

2.35328

2.61140

3.14947

141

0.67623

1.28758

1.65573

1.97693

2.35309

2.61115

3.14904

142

0.67622

1.28754

1.65566

1.97681

2.35289

2.61090

3.14862

143

0.67621

1.28750

1.65558

1.97669

2.35271

2.61065

3.14820

144

0.67620

1.28746

1.65550

1.97658

2.35252

2.61040

3.14779

145

0.67619

1.28742

1.65543

1.97646

2.35234

2.61016

3.14739

146

0.67617

1.28738

1.65536

1.97635

2.35216

2.60992

3.14699

147

0.67616

1.28734

1.65529

1.97623

2.35198

2.60969

3.14660

148

0.67615

1.28730

1.65521

1.97612

2.35181

2.60946

3.14621

149

0.67614

1.28726

1.65514

1.97601

2.35163

2.60923

3.14583




